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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PEER TEACHING UNTUK 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X MB PADA 
STANDAR KOMPETENSI MENGUKUR DENGAN ALAT UKUR 








Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui urutan proses penerapan 
metode pembelajaran peer teaching yang efektif pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi kelas X MB SMKN 2 Wonosari; (2) 
Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas X MB SMKN 2 Wonosari 
dengan diterapkannya metode pembelajaran peer teaching pada standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, berlangsung dalam 3 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Sebelum memasuki tahap siklus I, II dan III terdapat tahap pra siklus 
yang berguna untuk mengetahui prestasi dan keaktifan belajar sebelum diberi 
tindakan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MB SMKN 2 Wonosari 
Tahun Ajaran 2012/2013 pada proses pembelajaran standar kompetensi mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 
prestasi dan lembar observasi. Data kuantitatif yang didapatkan kemudian 
dianalisis dengan statistika deskriptif. 
Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan: (1) Urutan proses penerapan 
metode pembelajaran peer teaching yang efektif pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, yaitu: (a) Perencanaan dilakukan 
oleh peneliti dan guru dengan menyiapkan RPP, jobsheet, format WP, instrumen 
penelitian, daftar kelompok, media dan alat untuk dokumentasi; (b) Tindakan 
dilakukan oleh guru dan peer teaching; (c) Pengamatan dilakukan oleh peneliti 
dan guru, aspek yang diamati proses pembelajaran dan prestasi belajar. Selama 
proses pembelajaran berlangsung menunjukan adanya peningkatan kualitas dalam 
pembelajaran yang ditunjukan oleh meningkatnya keaktifan belajar siswa. 
Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 
4,99 %, ke siklus II sebesar 33,26 %, dan ke siklus III sebesar 34,43 %; (d) 
Refleksi pada siklus I penerapan metode pembelajaran peer teaching dapat 
meningkatkan prestasi belajar maka dilanjutkan pada siklus II untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar dan dilanjutkan pada siklus III untuk memaksimalkan 
prestasi belajar siswa dengan merubah putaran praktik; (2) Prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus I sebesar 3,9 %, ke siklus 
II sebesar 6,5 % dan ke siklus III sebesar 7,8 %. Pada pra siklus nilai rata-rata 
siswa 77, pada siklus I meningkat menjadi 80, pada siklus II  meningkat menjadi 
82 dan pada siklus III meningkat menjadi 83. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujung tombak dalam 
menentukan masa depan bangsa, tanpa pendidikan tidak akan ada penerus cita-cita 
luhur untuk mencapai kesejahteraan dan kemajuan bangsa. Melalui pendidikan 
yang berkualitas maka masyarakat mempunyai peranan dalam melakukan 
perubahan dan pembangunan bangsa. Pendidikan berkualitas bisa ditempuh 
melalui Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 
sampai Perguruan Tinggi. Pendidikan berguna untuk mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Penerapan teknologi hanya bisa dilakukan oleh 
mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang baik dan memadai. 
Faktor penentu dalam pendidikan adalah guru dan siswa. Guru sebagai 
komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas untuk melaksanakan 
proses pembelajaran, dan siswa merupakan salah satu objek dari pembelajaran 
tersebut. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pada pasal 19 
disebutkan, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran  
yang efektif dan efisien. 
1 
 
Menurut Hamalik (2001: 54), pembelajaran berlangsung sebagai suatu 
proses saling mempengaruhi antara siswa dan guru. Di antara keduanya terdapat 
hubungan atau komunikasai interaksi. Guru mengajar di satu pihak dan siswa 
belajar di lain pihak. Keduanya menujukan aktivitas yang seimbang hanya 
berbeda perannya saja.  
Sistematika dalam melakukan proses pengajaran perlu dikuasai oleh setiap 
pendidik, sehingga diharapkan siswa mampu memahami dan mengerti dalam 
setiap materi yang diajarkan. Suatu materi perlu memiliki pola pembelajaran dan 
metode pengajaran yang baik agar materi dapat tersampaikan secara keseluruhan. 
Keterbatasan memperoleh informasi dan pengetahuan dari media lain, karena 
kurangnya pemanfaataan fasilitas yang telah disediakan. Penggunaan fasilitas 
perpustakaan dan media internet masih terbatas dan kurang digunakan secara 
optimal. Hal ini menyebabkan minimnya pengetahuan yang dimiliki siswa, 
sehingga pengetahuan siswa tidak berkembang secara optimal dengan wawasan 
yang luas di bidangnya. 
Perlunya pemantapan kreativitas guru dalam penggunaan metode 
pembelajaran dalam proses proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi, dapat menyebabkan sistem pengajaran lebih baik dan tidak 
bersifat monoton. Variasi dalam cara mengajar dengan metode pembelajaran yang 
berbeda-beda, dapat mengubah proses belajar yang biasanya menggunakan 
metode ceramah (berjalan satu arah). Metode ceramah membuat kreativitas 
seorang siswa menjadi kurang, karena siswa terbiasa dengan pengetahuan atau 
informasi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak terlatih untuk 
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mengembangkan pola pikirnya dalam merespon suatu materi, demikian pula 
selama proses pembelajaran guru tidak hanya memberikan materi dari kompetensi 
yang telah ditetapkan. Namun, guru diharapkan mampu menumbuhkan, 
meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa. Tanpa adanya 
motivasi belajar dan metode pembelajaran yang menarik, kiranya sulit bagi guru 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, guru harus 
mampu menerapkan strategi motivasional dan metode pembelajaran yang tepat 
dalam proses pembelajarannya. 
Perlu adanya pendekatan khusus dalam memahami karakteristik siswa 
agar metode pembelajaran yang digunakan guru sesuai dan dapat direspon baik 
oleh siswa. Kecocokan siswa terhadap metode yang dipakai seorang guru, maka 
akan meningkatkan keingintahuan dan ketertarikan siswa terhadap materi yang 
disampaikan, sehingga siswa dapat menikmati dalam kegiatan belajar. 
Pengalaman dan pengetahuan guru dalam hal materi maupun metode-metode 
penyampaian materi yang sangat luas dapat menambah daya tarik siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran yang mendalam, karena banyaknya dan 
vareatifnya materi yang dikuasai. 
SMKN 2 Wonosari berlokasi di Jalan KH. Agus Salim No. 17, Ledoksari, 
Kepek, Wonosari, Gunungkidul. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan negeri yang ada di kabupaten Gunungkidul. SMKN 2 
Wonosari memiliki 7 bidang keahlian, yaitu: teknik bangunan, teknik elektro, 
teknik informasi, teknik komunikasi, teknik mesin, teknik otomotif serta teknik 
arsitektur/sipil. Sejalan dengan tujuan SMK, maka siswa di SMKN 2 Wonosari 
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dibekali dengan pengetahuan sesuai dengan jurusan masing-masing yang 
terangkum dalam standar kompetensi tertentu. Salah satu standar kompetensi yang 
harus dikuasai di jurusan teknik mesin SMKN 2 Wonosari adalah standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi.  
Standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
merupakan standar kompetensi teori-praktik pengukuran dengan menggunakan 
alat ukur mekanik presisi yang diberikan pada siswa kelas X di jurusan teknik 
mesin SMKN 2 Wonosari. Standar kompetensi ini memiliki 3 kompetensi dasar, 
yaitu: menjelaskan cara penggunaan alat ukur mekanik presisi, menggunakan alat 
ukur mekanik presisi dan memelihara alat ukur mekanik presisi. 
Hasil observasi yang dilaksanakan di kelas X MB SMKN 2 Wonosari 
pada saat melaksanakan praktik pengalaman lapangan (PPL) diperoleh gambaran 
kondisi peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Seorang peserta 
didik hanya akan menjawab pertanyaan guru jika ditunjuk oleh guru untuk 
menjawab, sedangkan sebagian siswa lainnya berbicara dengan temannya. Nilai 
praktik pengukuran menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur 
siswa pada semester satu tahun ajaran 2012/2013 menunjukan bahwa kelas X MB 
nilai prestasi belajarnya masih rendah dibandingkan dengan nilai X MC, nilai 
rata-rata kelas X MB 78,18 dan nilai rata-rata kelas X MC 82,18. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru pengampu standar kompetensi mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi di sekolah memperlihatkan adanya keterbatasan sarana 
dan prasarana seperti penyediaan alat praktik pengukuran dengan alat ukur 
mekanik presisi dan tidak adanya toolman di laboratorium pengukuran hal ini 
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belum cukup menunjang kegiatan pembelajaran praktik di kelas X MB SMKN 2 
Wonosari. Fasilitas baik sarana maupun prasarana sekolah yang kurang 
mencukupi tersebut membuat minat belajar siswa kurang dibanding dengan 
standar kompetensi yang lainnya dengan sarana dan prasarana yang cukup 
memadai dalam penggunaannya dalam kegiatan belajar. Hal tersebut berdampak 
pada prestasi belajar siswa, ketidaksiapan siswa menerima materi dan 
melaksanakan praktik pengukuran membuat prestasi belajar siswa rendah, karena 
hanya memperoleh informasi berdasarkan materi yang disampaikan guru. 
Proses pembelajaran pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi masih terlalu terfokus pada guru. Metode pembelajaran yang 
digunakan saat ini masih menggunakan metode ceramah yang dirasa kurang 
menarik karena siswa hanya menerima materi dari guru saja bagi siswa yang 
kurang aktif dan tidak berani bertanya kepada guru mereka akan mengalami 
kesulitan dalam menggunakan dan membaca alat ukur, hal ini menyebabkan siswa 
menjadi kurang aktif dalam proses belajar. Pembelajaran yang seperti ini dinilai 
kurang efektif karena di dalam standar kompetensi menggunakan alat ukur siswa 
diharapkan mampu menggunakan dan membaca alat ukur dengan benar. Maka 
dari itu salah satu alternatif cara yang dapat digunakan sebagai usaha 
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran peer teaching. 
Metode pembelajaran peer teaching atau dalam bahasa Indonesia lebih 
dikenal dengan istilah tutor sebaya, menurut para ahli Boud, D., Cohen, dan  J. 
Sampson (2001), Peer teaching is one method to encourage meaningful learning 
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which involves students teaching and learning from each other. Artinya tutor 
teman sebaya merupakan salah satu metode untuk mendorong pembelajaran yang 
bermakna yang melibatkan siswa melakukan pengajaran dan belajar dari satu 
sama lain. Sedangkan menurut Arikunto (1986: 62), tutor sebaya adalah seseorang 
atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam 
melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas untuk melaksanakan program 
perbaikan. Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran peer teaching 
akan mampu membantu siswa yang nilainya rendah atau kurang cepat menerima 
pelajaran dari guru. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan suatu penelitian 
tindakan kelas (PTK) guna meningkatkan prestasi belajar siswa pada standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi di kelas X MB SMKN 2 
Wonosari dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut. 
1. Metode pembelajaran yang diterapkan di kelas X MB masih berjalan satu 
arah dan bersifat monoton sehingga keaktifan belajar siswa masih rendah. 
2. Adanya kejenuhan dalam proses pembelajaran teori-praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi di kelas X MB sehingga dibutuhkan 
variasi model pembelajaran yang dapat mendorong minat belajar. 
3. Peningkatan prestasi belajar siswa masih sangat kurang apabila metode 
pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan berjalan satu arah. 
6 
 
4. Siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya atau berpendapat, siswa 
hanya menjawab jika ditanya oleh guru. 
5. Adanya perbedaaan tingkat pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan oleh guru. 
6. Pengaplikasiaan materi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi yang 
masih kurang mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
adalah pada penerapan metode pembelajaran peer teaching untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas X MB pada standar kompetensi mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi di SMKN 2 Wonosari.  
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah urutan proses penerapan metode pembelajaran peer 
teaching yang efektif pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi kelas X MB SMKN 2 Wonosari? 
2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa kelas X MB SMKN 2 
Wonosari dengan diterapkannya metode pembelajaran peer teaching pada 











E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukanya penelitian tindakan sebagai berikut. 
1. Mengetahui urutan proses penerapan metode pembelajaran peer teaching 
yang efektif pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik 
presisi kelas X MB SMKN 2 Wonosari.  
2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas X MB SMKN 2 
Wonosari dengan diterapkannya metode pembelajaran peer teaching pada 
standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak 
terkait sebagai berikut. 
1. Bagi siswa 
Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik 
presisi siswa kelas X yang terlibat dalam kegiatan penelitian. 
2. Bagi guru 
Memberikan pengalaman dan wawasan baru dalam menerapakan metode 
pembelajaran peer teaching dan penelitian tindakan kelas.  
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi 
pengembangan sekolah, utamanya untuk peningkatan kualitas proses 




A. Kajian Teori Kependidikan 
Pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi atau pengetahuan 
dari guru kepada siswa. Menurut Hamalik (2001: 54), pembelajaran berlangsung 
sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara siswa dan guru. Di antara 
keduanya terdapat hubungan atau komunikasai interaksi. Guru mengajar di satu 
pihak dan siswa belajar di lain pihak. Keduanya menujukan aktivitas yang 
seimbang hanya berbeda perannya saja. Sedangkan menurut Hamruni (2011: 11), 
pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 
tujuan. Sebagai sebuah sistem pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain: 
tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi dan evaluasi. 
1. Konsep Dasar Belajar 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku manusia. Proses belajar 
adalah aktivitas untuk mengambil hikmah dari suatu pengalaman. Pengalaman 
merupakan hasil interaktif seseorang dengan lingkungan. Dengan demikian, 
proses belajar dapat berlangsung seumur hidup seseorang. Menurut Hamalik 
(2001: 27), menyatakan belajar adalah modifikasai atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman. Sedangkan menurut Hamruni (2011: 48), belajar adalah 
proses berfikir, belajar berfikir menekankan pada proses mencari dan menemukan 
pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan lingkunganya. Dalam 
pembelajaran berfikir proses pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan 
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kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetapi kepada kemampuan siswa 
untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 
Menurut Hamruni (2011: 48-54), hakikat dan makna pembelajaran 
ditandai oleh beberapa ciri sebagai berikut. 
a. Pembelajaran adalah proses berfikir 
Belajar adalah proses berfikir. Belajar berpikir menekankan kepada proses 
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dan 
lingkungannya. Dalam pembelajaran berpikir proses pendidikan di sekolah tidak 
hanya menekankan kepada akumulasi materi pengetahuan pelajaran, tetapi pada 
kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. Asumsi yang 
mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa pengetahuan itu tidak langsung 
dari luar, tapi dibentuk oleh individu itu sendiri dalam struktur kognitif yang 
dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah pembelajaran berfikir memandang bahwa 
mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan dari guru pada siswa, melainkan 
suatu aktivitas yang memungkinkan siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya. 
b. Proses pembelajaran adalah memanfaatkan potensi otak 
Pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara 
maksimal. Menurut beberapa ahli, otak manusia terdiri atas dua bagian, yaitu otak 
kanan dan otak kiri. Masing-masing belahan otak memiliki spesialisasi dalam 
kemampuan-kemampuan tertentu. Proses berpikir otak kiri bersifat logis, 
skuensial, linier, dan rasional. Sisi lain sangat teratur. Walaupun berdasarkan 
realitas, ia mampu melakukan penafsiran abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya 
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sesuai untuk tugas-tugas teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi 
auditorial, menempatkan detail dan fakta, fonetik serta simbolis De Porter 
(Hamruni, 2011: 50). Cara kerja otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, 
dan holistik. Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang 
bersifat nonverbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan 
perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, 
pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas, dan 
visualisasi. 
c. Pembelajaran berlangsung sepanjang hayat 
Belajar adalah proses yang terus-menerus, yang tidak pernah berhenti dan 
tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasar pada asumsi bahwa sepanjang 
kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada masalah atau tujuan yang 
ingin dicapainya. Dalam proses mencapai tujuan itu, manusia akan dihadapkan 
pada berbagai rintangan. Manakala rintangan sudah dilaluinya, maka manusia 
akan dihadapkan pada tujuan atau masalah baru, untuk mencapai tujuan baru itu 
manusia akan dihadapkan pada rintangan-rintangan baru pula, yang kadang-
kadang rintangan itu semakin berat. Prinsip belajar sepanjang hayat seperti yang 
telah dikemukakan di atas sejalan dengan empat pilar pendidikan universal seperti 
yang dirumuskan UNESCO (Hamruni, 2011: 53), yaitu: learning to know 
(learning to learn); learning to do; learning to be; and learning to live together. 
Learning to know atau learning to learn mengandung pengertian bahwa belajar 
pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil belajar, tapi 
harus juga berorientasi kepada proses belajar. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu bentuk perubahan pada diri seseorang sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan dalam berinteraksi dengan lingkungan yang dialami orang 
tersebut yang tampak pada tingkah lakunya, proses pembelajaran akan 
berlangsung seumur hidup dari seseorang tersebut. Jadi pengalaman belajar yang 
diperoleh seseorang akan membekas dan meresap dalam jiwa sehingga akibat apa 
yang diperolehnya itu dapat bermanfaat bagi dirinya dan tingkah lakunya akan 
mengalami perubahan. 
2. Konsep Dasar Mengajar 
Mengajar adalah proses penyampaian informasi atau pengetahuan dari 
guru kepada siswa. Menurut Hamalik (2001: 44), mengajar adalah menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa didik atau murid di sekolah. Sedangkan menurut Smith 
(Hamruni, 2011: 36-38), menyatakan bahwa mengajar adalah menanamkan 
pengetahuan dan keterampilan. Sebagai proses menyampaikan atau menanamkan 
ilmu pengetahuan, maka mengajar mempunyai beberapa karakteristik sebagai 
berikut. 
a. Proses pengajaran berpusat pada guru (teacher centered) 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peran yang sangat 
penting. Ada tiga peran utama yang harus dilakukan guru, yaitu: guru sebagai 
perencana, guru sebagai penyampai informasi dan guru sebagai evaluator. Sebagai 
perencana pengajaran, sebelum proses pengajaran guru harus menyiapkan 
berbagai hal yang diperlukan, seperti materi pelajaran yang harus disampaikan, 
bagaimana cara menyampaikannya, media apa yang harus digunakan. Dalam 
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melaksanakan perannya sebagai penyampai informasi, sering guru menggunakan 
metode ceramah sebagai metode utama. Metode ini merupakan yang dianggap 
ampuh dalam proses pengajaran. Sedangkan sebagai evaluator, guru juga berperan 
dalam menentukan alat evaluasi keberhasilan pengajaran. 
b. Siswa sebagai objek belajar 
Konsep mengajar sebagai proses menyampaikan materi pelajaran 
menempatkan siswa sebagai objek yang harus menguasai materi pelajaran. 
Mereka  dianggap sebagai organisme pasif, yang belum memahami apa yang 
harus dipahami, sehingga melalui proses pengajaran mereka dituntut memahami 
segala sesuatu yang diberikan guru. Peran siswa adalah sebagai penerima 
informasi yang diberikan guru. Jenis informasi dan pengetahuan yang harus 
dipelajari kadang-kadang tidak berpijak dari kebutuhan siswa, baik dari segi 
pengembangan bakat  maupun minat siswa, akan tetapi berangkat dari pandangan 
apa yang menurut guru dianggap baik dan bermanfaat. 
c. Kegiatan pengajaran pada tempat dan waktu tertentu 
Proses pengajaran berlangsung pada tempat tertentu, misalnya terjadi di 
kelas dengan penjadwalan yang ketat, sehingga siswa hanya belajar manakala ada 
kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat belajar. Adanya tempat 
yang telah ditentukan, sering proses pengajaran terjadi sangat formal. Siswa 
duduk di bangku berjejer, dan guru di depan kelas. Pengaturan waktu yang sangat 
ketat. Misalnya, manakala waktu belajar suatu materi pelajaran tertentu telah 




d. Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran 
Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur sejauh mana siswa dapat 
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Materi pelajaran itu sendiri 
adalah pengetahuan yang bersumber dari materi pelajaran yang diberikan dari 
sekolah. Sedangkan, mata pelajaran itu sendiri adalah pengalaman-pengalaman 
masa lalu yang disusun secara sistematis dan logis kemudian diuraikan dalam 
buku-buku. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 
suatu upaya menyajikan pengetahuan serta memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada siswa melalui metode yang sesuai agar terjadi proses belajar 
atau proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan kepada seseorang 
atau peserta didik. 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Prestasi berarti hasil yang telah dicapai 
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Menurut Hamdani (2010: 
137), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dicipitakan, 
baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan menurut Sudjana (1989: 
22), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar sebagai obyek penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan 
siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional menggambarkan hasil yang harus 
dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau 
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menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai obyek penilaian 
dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori. Kategori yang banyak digunakan 
dibagi menjadi 3 tipe hasil belajar terdiri dari sejumlah aspek yang saling 
berkaitan, mempunyai karakteristik tersendiri, sebab setiap tipe belajar berbeda 
dalam cakupan dan hakikat yang terkandung didalamnya. 
Klasifikasi hasil belajar menurut Blom (Sudjana, 1989: 22-31), secara 
garis besar ada 3 aspek belajar, yaitu: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar yang dapat diperoleh siswa sesudah 
belajar adalah sebagai berikut. 
1) Ranah kognitif 
Ranah kognitif mencakup kegiatan otak, yaitu segala upaya yang 
menyangkut aktifitas otak termasuk ranah proses berfikir. Dalam ranah kognitif 
terdapat 6 jenjang proses berfikir, yaitu: (a) Pengetahuan/ingatan (knowledge); (b) 
Pemahaman (comprehension); (c) Aplikasi/penerapan (application); (d) Analisis 
(analysis); (e) Sintetis (synthesis); dan (f) Penilaian (evaluation). 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, ada beberapa jenis 
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang 
dasar atau sederhana sampai tingkat yang komplek, yaitu: (a) Reciving/attending; 
(b) Responding atau jawaban; (c) Valuing (penilaian); (d) Organisasi; dan (e) 






Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan keterampilan, yaitu: (a) Gerakan 
reflek; (b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; (c) Kemampuan perceptual; 
(d) Kemampuan di bidang fisik; (e) Gerakan-gerakan skill; dan (f) Kemampuan 
yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Menurut Sudjana (1989: 60-62), beberapa kriteria yang bisa digunakan 
dalam menilai suatu proses belajar mengajar adalah konsistensi kegiatan belajar-
mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaanya oleh guru, keterlaksanaanya oleh 
siswa, motivasi belajar, keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar, interaksi 
guru-siswa, kemampuan atau keterampilan guru mengajar, dan kualitas hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa.  
Dalam penelitian ini penilaian tentang proses belajar mengajar ditujukan 
kepada guru dan siswa dengan aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 
1) Keterlaksanaan oleh siswa 
Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar sesuai 
dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami hambatan dan 
kesulitan yang berarti. Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat dalam hal, yaitu: 
(a) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru; (b) Semua siswa 
turut serta melakukan kegiatan belajar; (c) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan 
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sebagaimana mestinya; (d) Memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan 
guru; dan (e) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru. 
2) Motivasi belajar siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi belajar 
yang ditujukan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal, yaitu: (a) Minat dan perhatian siswa 
terhadap pelajaran; (b) Semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajar ; 
(c) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya; (d) Reaksi 
yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru; dan (e) Rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
3) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar 
Penilaian proses belajar-mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti siswa dalam proses belajar-mengajar. Keaktifan 
siswa dapat dilihat dalam hal, yaitu: (a) Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya; (b) Terlibat dalam pemecahan masalah; (c) Bertanya kepada siswa lain 
atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; (d) 
Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah ; 
(e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; (f) Menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya; (g) Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah yang sejenis; dan (h) Kesempatan menggunakan 
atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau 




4. Metode Pembelajaran  
Berdasarkan data yang didapat dari departemen pendidikan nasional 
(2008: 952), metode bermakna seperti dijelaskan sebagai berikut. 
a. Cara mengatur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
b. Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Metode pembelajaran dalam penelitian ini pada dasarnya selalu dikaitkan 
dengan metode dalam mengajar di kelas. Menurut Hamruni (2011: 12), metode 
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 
berlangsung. Sedangkan menurut Hamdani (2010: 80), metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Dengan demikian metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
merupakan suatu cara atau strategi untuk meningkatkan suatu kreatifitas dan 
aktifitas seseorang dalam kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dari 
dilaksanakannya kegiatan tersebut. Metode pembelajaran adalah suatu cara atau 
18 
 
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kreatifitas dan aktifitas siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 
a. Metode pemberian tugas 
Metode pemberian tugas merupakan salah satu cara dalam penyajian 
bahan pelajaran kepada siswa. Guru memberikan sejumlah tugas kepada murid-
muridnya untuk mempelajari sesuatu, kemudian mempertanggung-jawabkannya. 
Kelebihan metode pemberian tugas yaitu, dapat meningkatkan dan keinginan 
belajar siswa, dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa serta dapat 
mengembangkan kreativitas siswa. Adapun kelemahan dari metode ini adalah jika 
pemberian tugas terlalu sering dan banyak akan dapat menimbulkan keluhan 
siswa selain itu untuk tugas kelompok guru akan mengalami kesulitan untuk 
menilai siswa yang benar-benar aktif. 
b. Metode peer group 
Peer group atau dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah 
kelompok teman sebaya, yaitu individu yang usianya hampir sama dan terikat 
dengan kepentingan bersama. Menurut Santoso (Marsito dkk, 2012), peer group 
adalah  kelompok teman anak sebaya yang sukses di mana mereka dapat 
berinteraksi. Menurut Mappiare (Baihaqie, 2012), kelompok teman sebaya 
merupakan lingkungan sosial pertama di mana remaja belajar untuk hidup 
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Sedangkan menurut 
Vembriarto (Baihaqie, 2012), kelompok teman sebaya berarti individu-individu 
anggota kelompok sebaya itu mempunyai persamaan-persamaan dalam berbagai 
aspeknya. Kelompok teman sebaya merupakan kelompok remaja dengan siapa 
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mereka mengidentifikasi dirinya dan mengambil standar, biasanya teman seusia, 
dua tahun lebih muda atau lebih tua usianya, terdiri dari teman sekelas atau lain 
kelas. Mereka merupakan teman sepermainan atau teman sekelas pada satu 
sekolah atau keduanya.  
Pembelajaran dengan model peer group merupakan suatu model 
pembelajaran dengan mengelompokkan siswa dalam kelompok belajar sebaya dan 
setara yang sesuai minat, bakat dan lingkungannya. Dalam kelompok belajarnya 
siswa diberi tema belajar yang sesuai dengan kompetensi dasar namun diminati 
oleh kelompoknya, kemudian siswa diminta mendiskusikan permasalahan dan 
mencari pemecahan masalah dari permasalahan tersebut. Setelah itu, tugas guru 
adalah merangsang untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah 
yang ada serta mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan 
mendengarkan perspektif yang berbeda di antara mereka. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan peer 
group atau kelompok teman sebaya merupakan persahabatan kelompok tertentu 
yang beranggotakan anak-anak, remaja, atau dewasa dengan umur yang relatif 
sama dengan kepentingan dan tujuan yang sama sehingga sehingga membentuk 
sikap dan tingkah laku serta mempunyai hukum dan norma yang dibuat bersama 
baik digunakan di lingkungan sekolah, tempat tinggal, maupun tempat bermain.  
c. Metode peer teaching 
Metode pembelajaran peer teaching atau dalam bahasa Indonesia lebih 
dikenal dengan istilah tutor sebaya, menurut para ahli Boud, D., Cohen, dan  J. 
Sampson (Keppell, 2006), Peer teaching is one method to encourage meaningful 
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learning which involves students teaching and learning from each other. Artinya 
tutor teman sebaya merupakan salah satu metode untuk mendorong pembelajaran 
yang bermakna yang melibatkan siswa melakukan pengajaran dan belajar dari 
satu sama lain. Menurut Suherman (Anggorowati, 2011), tutor sebaya adalah 
sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pelajaran yang dipelajarinya. Sedangkan menurut Arikunto (1986: 62), tutor 
sebaya adalah seseorang atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai 
pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas untuk 
melaksanakan program perbaikan. Untuk menentukan seorang tutor ada beberapa 
kriteria yang harus dimiliki oleh seorang siswa yaitu siswa yang dipilih nilai 
prestasi belajarnya tinggi, dapat memberikan bimbingan dan penjelasan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan memiliki kesabaran serta 
kemampuan memotivasi siswa dalam belajar. 
Program tutorial pada dasarnya sama dengan program bimbingan, yang 
bertujuan memberikan bantuan kepada siswa atau peserta didik agar dapat 
mencapai hasil belajar optimal. Menurut Smaldino (2011: 34), tutorial adalah 
memperkenalkan dan mengajarakan materi baru, sementara latihan dan praktik 
fokus pada konten yang diajarkan dalam format lainnya. Sedangkan menurut 
Hamalik (1994: 158), tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk 
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar para siswa 
belajar secara efisien dan efektif. Tutor dapat berasal dari guru atau pengajar, 
pelatih, pejabat struktural, atau bahkan siswa yang dipilih dan ditugaskan guru 
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untuk membantu teman-temannya dalam belajar di kelas. Siswa yang dipilih guru 
adalah teman sekelas dan memiliki kemampuan lebih cepat memahami materi 
yang diajarkan, selain itu memiliki kemampuan menjelaskan ulang materi yang 
diajarkan pada teman-temannya. Karena siswa yang dipilih menjadi tutor ini 
seumuran dengan teman-temannya yang akan diberikan bantuan, maka tutor 
tersebut sering dikenal dengan sebutan tutor sebaya. 
1) Kriteria metode peer teaching 
Peer teaching atau tutor sebaya harus dipilih dari siswa atau sekelompok 
siswa yang lebih pandai dibandingkan teman-temannya, sehingga dalam proses 
pembelajaran seorang tutor dapat memberikan pengayaan atau membimbing 
teman-temannya dan sudah menguasai bahan yang akan disampaikan teman 
lainnya. Menurut Arikunto (1986: 62-63), seorang tutor belum tentu siswa yang 
paling pandai yang penting dalam memilih tutor perlu diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut. 
a) Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk 
bertanya kepadanya. 
b) Tutor dapat menerangkan bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan. 
c) Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan. 
d) Tutor mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 




Siswa yang ditunjuk sebagai tutor akan ditugaskan membantu siswa yang 
akan mendapat program perbaikan, sehingga setiap tutor harus diberikan petunjuk 
yang sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini memang 
mutlak diperlukan bagi setiap tutor karena hanya gurulah yang mengetahui 
kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya membantu melaksanakan perbaikan, 
bukan mendiagnosa. Para tutor dilatih untuk mengajar berdasarkan materi yang 
telah ditentukan oleh guru. Hubungan tutor dengan siswa adalah hubungan antar 
kakak-adik atau antar kawan, kekakuan yang ada pada guru agar dihilangkan. 
2) Kelebihan dan kekurangan metode peer teaching 
Pendekatan peer teaching atau tutor sebaya lebih memungkinkan berhasil 
dibandingkan guru. Dikarenakan peserta didik melihat masalah dengan cara yang 
berbeda dibandingkan orang dewasa dan mengguankan bahasa yang lebih akrab 
dan santai. Metode pembelajaran tutor sebaya memiliki kelebihan dan kekurangan 
menurut Arikunto (1986: 64-65), ada beberapa kelebihan metode tutorial adalah 
sebagai berikut. 
a) Adakalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai 
perasaan takut atau enggan kapada gurunya. 
b) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep 
yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain, maka 
seolah-olah tutor menelaah serta menghafalkannya kembali. 
c) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 
jawab dalam mengemban suatu tugas, dan melatih kesabaran. 




Metode tutorial selain mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan, 
adapun kekurangan metode tutorial adalah sebagai berikut. 
a) Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi 
seseorang atau beberapa orang siswa yang harus dibimbing. 
b) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat tempo belajarnya dapat 
mengajarkan kembali kepada teman-temannya. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 
peer group dan peer teaching mempunyai perbadaan yaitu, pada peer group tidak 
terdapat tutor dalam menyampaikan sebuah materi, pada peer group peserta didik 
membentuk sebuah kelompok kemudian memecahkan sebuah masalah yang 
diberikan oleh pengajar secara bersama-sama, sedangkan pada peer teaching 
terdapat tutor yang berfungsi sebagai pengganti guru saat proses pembelajaran. 
Tutor yang ditunjuk oleh guru nantinya akan diberikan materi belajar saat itu, 
kemudian tutor tersebut dibimbing oleh guru dalam memahami materi tersebut, 
kemudian tutor tersebut akan diberikan kewenangan untuk mengajarkan materi 
kapada teman sebayanya. Fungsi lain dari tutor sebaya adalah membangun 
kreatifitas siswa yang kurang aktif menjadi lebih aktif. Karena dengan tutor 
sebaya siswa tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara 
bebas tanpa rasa canggung. 
 
B. Kajian Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Arikunto (2012: 2-3), penelitian tindakan kelas yaitu sebuah 
kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang 
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membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan, 
yaitu: (1) Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti; (2) Tindakan-menunjuk pada sesuatu 
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa; (3) Kelas-dalam hal ini tidak 
terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. 
Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang 
dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang 
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Sedangkan 
menurut Wiriaatmadja (2005: 13), penelitian tindakan kelas adalah bagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka 
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri dengan mencoba suatu gagasan 
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari 
upaya itu. 
1. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan mempunyai karakteristik yang sedikit berbeda 
dibanding jenis penelitian lainnya. Beberapa karakteristik penting menurut 
Sukardi  (2003: 211-212), penelitian tindakan memiliki karakteristik sebagai 
berikut. 
a. Masalah yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi 
peneliti dalam pekerjaan sehari-hari. 
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b. Peneliti memberikan treatment (perlakuan) yang berupa tindakan yang 
terencana untuk memecahkan permasalahan sekaligus meningkatkan 
kualitas yang dapat dirasakan implikasinya oleh subyek yang diteliti. 
c. Langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus, 
tingkatan atau daur ulang yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok 
maupun kerja mandiri secara intensif. 
d. Adanya langkah berfikir reflektif (reflective thinking) dari peneliti, baik 
sebelum maupun sesudah tindakan, yang sangat penting perannya dalam 
mengkaji ulang tindakan yang telah diberikan dan implikasi yang muncul 
pada subyek yang diteliti akibat adanya tindakan.  
2. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Sukardi (2003: 212), Secara umum penelitian tindakan 
mempunyai tujuan sebagai berikut. 
a. Sebagai cara strategis guna memperbaiki layanan maupun hasil kerja 
dalam suatu lembaga. 
b. Mengembangkan rencana tindakan guna meningkatkan apa yang telah 
dilakukan sekarang. 
c. Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat bagi peneliti 
yaitu memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan, 
maupun subyek yang diteliti dalam mendapatkan manfaat langsung dari 
adanya tindakan nyata. 
d. Mendorong tercapainya konteks pembelajaran dari pihak yang terlibat, 
yaitu peneliti dan subyek yang diteliti. 
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e. Mendorong timbulnya budaya meneliti yang terkait dengan prinsip 
melakukan penelitian di bidang yang ditekuninya sambil bekerja. 
f. Mendorong timbulnya kesadaran pada subyek yang diteliti sebagai akibat 
adanya tindakan nyata untuk meningkatkan kualitas. 
g. Mendorong perolehan pengalaman nyata yang berkaitan erat dengan usaha 
meningkatkan kualitas secara profesional maupun akademik. 
3. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Sukardi (2003: 212-214), mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan secara garis besar mengenal adanya 4 langkah penting, yaitu: plan 
(perencanaan), act (tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (perenungan) 
atau disingkat PAOR yang dilakukan secara intensif dan sistematis atas seseorang 
yang mengerjakan pekerjaan sehari-harinya. Keempat langkah penting tersebut 
dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut. 
a. Rencana   
Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan 
apa yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakan, rencana tidak harus berorientasi 
ke depan. Di samping itu perencana harus menyadari sejak awal bahwa tindakan 
sosial pada kondisi tertentu tidak dapat diprediksi dan mempunyai resiko. Oleh 
karena itu, perencanaan yang dikembangkan harus fleksibel untuk mengadopsi 
pengaruh yang tidak dapat dilihat dan rintangan yang tersembunyi.  
b. Tindakan  
Tindakan dalam action research merupakan suatu kegiatan praktis yang 
terencana dan mengacu pada rencana yang rasional dan terukur. Tindakan yang 
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baik adalah tindakan yang mengandung 3 unsur penting, yaitu: the improvement 
of practice, the improvement of understanding individually and collaboratively, 
and improvement of the situation in which the action takes place. Artinya 
peningkatan praktek, peningkatan pemahaman secara individual dan bersama-
sama, dan perbaikan situasi di mana tindakan berlangsung. 
c. Pengamatan  
Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan implikasi tindakan yang 
diberikan kepada subyek. Oleh karena itu, pengamatan harus mempunyai 
beberapa macam keunggulan, yaitu: memiliki orientasi reflektif, memiliki dasar-
dasar reflektif waktu sekarang dan waktu yang akan datang. Seperti dalam 
perencanaan, pengamatan yang baik adalah pengamatan yangan fleksibel dan 
terbuka untuk dapat mencatat gejala yang muncul, baik yang diharapkan maupun 
yang tidak diharapkan. 
d. Perenungan  
Langkah reflektif merupakan sarana untuk mengkaji ulang tindakan yang 
telah dilakukan terhadap subyek penelitian dan telah dicatat dalam pengamatan. 
Langkah ini berusaha mencari alur pemikiran yang logis dalam kerangka kerja 
proses, problem, isu, dan hambatan yang muncul dalam perencanaan tindakan 
strategik. Langkah reflektif juga dapat digunakan untuk menjawab variasi situasi 
sosial dan isu sekitar yang muncul sebagai konsekuensi adanya tindakan 
terencana. Langkah reflektif dalam praktiknya direalisasikan melalui diskusi 
sesama partisipan, maupun antara peneliti dengan partisipan. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di dalam kelas, serta untuk memecahkan permasalahan dengan 
tindakan nyata, kemudian melakukan refleksi terhadap hasil tindakan tersebut. 
Hasil refleksi tindakan tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 
tindakan berikutnya sesuai permasalahan yang dihadapi hingga permasalahan 
yang ada dapat dipecahkan dan terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
 
C. Standar Kompetensi Mengukur dengan Alat Ukur Mekanik Presisi 
Di SMKN 2 Wonosari standar kompetensi mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi merupakan pecahan dari mata pelajaran kompetensi kejuruan. 
Standar kompetensi ini diajarkan pada siswa kelas X semester 2. Standar 
kompetensi ini memiliki 3 kompetensi dasar sebagai berikut. 
1. Menjelaskan cara penggunaan alat ukur mekanik presisi 
Pada kompetensi dasar ini dijelaskan materi teori tentang cara penggunaan 
dan pembacaan alat ukur mekanik presisi panjang/linier, alat ukur mekanik 
presisi sudut/kemiringan, dan alat ukur mekanik presisi standar.  
2. Menggunakan alat ukur mekanik presisi 
Pada kompetensi dasar ini dijelaskan materi praktik penggunaan alat ukur 
mekanik presisi panjang/linier, penggunaan alat ukur mekanik presisi 






3. Memlihara alat ukur mekanik presisi 
Pada kompetensi dasar ini dijelaskan materi tentang pemeliharaan alat 
ukur mekanik presisi panjang/linier, pemeliharaan alat ukur mekanik 
presisi sudut/kemiringan, pemeliharaan alat ukur mekanik presisi tidak 
langsung, dan pemeliharaan alat ukur mekanik presisi pembanding. 
Standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
merupakan standar kompetensi teori-praktik yang sangat penting bagi siswa SMK. 
Standar kompetensi ini sangat membantu siswa dalam menggunakan dan 
membaca alat ukur mekanik presisi. Standar kompetensi ini juga bisa melatih 
ketrampilan praktik siswa dalam menggunakan dan membaca alat ukur. 
Alat ukur adalah suatu alat atau benda yang digunakan untuk 
membandingkan suatu besaran dengan besaran standar. Menurut Yogaswara 
(2004: 85), alat-alat ukur presisi, yaitu: vernier caliper, mikrometer, dan 
semacamnya. Alat ukur mekanik presisi merupakan sebuah alat ukur yang biasa 
digunakan untuk tujuan tertentu dalam mengukur dimensi suatu benda bisa 
panjang, lebar, kedalaman dan tebal. Alat ukur dapat digunakan dalam semua 
bidang kerja terutama dapat digunakan dalam bidang-bidang yang memerlukan 
pengerjaan pengukuran.  
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini peneliti melakukan penelitian 
dengan menerapakan metode pembelajaran peer teaching di standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Kelas yang dijadikan subyek 
penelitian adalah kelas X MB program studi teknik mesin SMKN 2 Wonosari. 
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Penerapan metode pembelajaran peer teaching di kelas X MB dalam 
standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dilakukan pada 
kompetensi dasar 2 menggunakan alat ukur mekanik presisi. Pada kompetensi 
dasar 2 ini materi pokok yang akan diajarkan, yaitu: praktik menggunakan alat 
ukur heigt gauge ketelitian 0,02 mm, vernier caliper ketelitian 0,02 mm, 
micrometer ketelitian 0,01 mm, dan dial indicator ketelitian 0,01 mm. Pemilihan 
peer teaching dilakukan dengan cara memberi pretest kepada siswa kemudian 
dipilih 4 siswa yang memperoleh nilai tinggi, selanjutnya 4 siswa tersebut disuruh 
mendemontrasikan kembali cara menggunakan masing-masing alat ukur tersebut. 
Pemilihan peer teaching juga diperkuat oleh pendapat guru pengampu standar 
kompetensi. 
Kemudian peneliti dan guru melakukan diskusi untuk menentukan putaran 
praktik dan siklus tindakan. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru disepakati 
bahwa praktik pengukuran akan dilakukan sebanyak 4 putaran dan tindakan akan 
dilakukan sebanyak 3 siklus. Penerapan metode pembelajaran peer teaching 
dilakukan pada putaran praktik 2 untuk siklus I, putaran praktik 3 untuk siklus II 
dan putaran praktik 4 untuk siklus III, sedangkan untuk putaran praktik 1 
digunakan untuk pra siklus dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul: “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
dengan Menerapkan Metode Peer Teaching pada Mata Pelajaran 
Menerapkan Alogaritma Pemograman Tingkat Dasar di SMKN 2 Depok 
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Yogyakarta Kelas X TKJ B” yang dilaksanakan oleh I Wayan Deta 
Aftawyana Angra tahun 2012, menyimpulkan bahwa peningkatan 
keaktifan belajar siswa setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran 
peer teaching menunjukan rata-rata seluruh indikator kektifan belajar 
siswa mengalami peningkatan, ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 
siswa meningkat pada siklus I adalah 65,62 % dan pada siklus II mencapai 
100 %. 
2. Penelitian yang berjudul: “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menggambar Busana di SMK Ma’ Arif 
2 Sleman” yang dilaksanakan oleh Retno Saptorini Sudiasih tahun 2011, 
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa 
dibandingkan saat sebelum penerapan metode pembelajaran Tutor Sebaya. 
Dapat dibuktikan meningkatnya nilai rata-rata pencapaian keberhasilan 
prestasi belajar pada siklus I 7,4%, pada siklus II mencapai 10,3%. 
3. Penelitian yang berjudul: “Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching 
dalam Pembelajaran Fisika Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pokok Bahasan Gelombang 
Elektromgnetik Kelas X Di SMA Muhammadiyah Bondowoso 2007/2008” 
yang dilaksanakan oleh Suntusia 2008. Hasil dari penelitian menyatakan 
pembelajaran fisika dengan menggunakan model peer teaching dapat 







E. Kerangka Berfikir 
Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila kompetensi 
siswa dapat menguasai standar kompetensi yang diharuskan. Pelaksanaan proses 
pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dalam proses tersebut, seorang guru menggunakan suatu strategi pembelajaran 
tertentu untuk menyampaikan materi pelajaran maupun informasi kepada siswa. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah satu hal 
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan keefektifan proses pembelajaran 
yang dilakukan serta hasil yang dicapai oleh siswa. 
Proses pembelajaran mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
memerlukan suatu pengembangan metode pembelajaran agar keaktifan siswa dan 
prestasi belajar siswa dapat meningkat. Untuk itu, dilakukan upaya perbaikan 
pada proses pembelajaran mengukur dengan alat ukur mekanik presisi di jurusan 
teknik pemesinan SMKN 2 Wonosari, terutama untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran dan juga prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran peer teaching. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching diduga dapat meningkatkan peran serta siswa, sebab dalam 
pelaksanaannya siswa dilibatkan secara langsung di dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran ini memberi tanggung jawab bagi siswa yang ditunjuk 
sebagai peer teaching untuk mengajari siswa lain. Dengan demikian, siswa yang 
ditunjuk sebagai peer teaching dituntut untuk selalu aktif dan mengajari siswa 





ditunjuk sebagai peer teaching adalah siswa yang memiliki nilai yang bagus dan 
mampu menguasai materi sedangkan siswa lain adalah siswa yang kurang aktif 
dan lambat dalam menerima pembelajaran dari guru. Sehingga dengan penerapan 
metode pembelajaran peer teaching ini akan menciptakan proses belajar yang 
bermakna bagi siswa dan siswa termotivasi untuk belajar sehingga akan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Peran guru dalam proses 
penerapan metode pembelajaran peer teaching yaitu mengawasi jalannya praktik 
pengukuran dan  membimbing siswa yang kurang paham atau mengalami 
kesulitan dari penjelasan peer teaching. 
 
F. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka 
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah urutan proses penerapan metode pembelajaran peer 
teaching yang efektif pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi kelas X MB SMKN 2 Wonosari? 
2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa kelas X MB SMKN 2 
Wonosari dengan diterapkannya metode pembelajaran peer teaching pada 





A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), menurut Ebbut (Wiriaatmadja, 2005: 12), penelitian tindakan adalah 
kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh 
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh sekelompok 
guru atau pengajar berdasarkan hasil refleksi dalam kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukannya, dengan cara memberi tindakan-tindakan dalam pembelajaran. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan 
profesional pendidik dalam menangani proses pembelajaran. Penelitian ini bersifat 
parsipatori yaitu peneliti ikut berpartisipasi membantu guru dalam proses 
pembelajaran agar dapat berjalan lebih lancar dan kolaboratif. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian tindakan adalah model Kemmis dan Tagart, yang dapat dilihat dalam 







Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Tagart 













Tahapan penelitian tindakan ini terdiri dari 4 komponen, yaitu: 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting) yang terangkum dalam setiap 1 siklus. Adapun penjelasan tentang 
keempat komponen tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pra Siklus 
a. Perencanaan 
Perencanaan dibuat oleh peneliti berkolaborasi dengan guru standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Pada pembelajaran pra 
siklus menggunakan metode pembelajaran konvensional yang biasa digunakan 
oleh guru yang bersangkutan, yakni ceramah dan tanya jawab. Praktik yang 
dilakukan pada pembelajaran pra sikus adalah praktik putaran praktik 1. Adapun 
hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), job 
sheet dan format work preparation (WP). 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik. Tiap kelompok terdiri dari 
7-8 siswa. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktik pengukuran. 
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 






Pada tahap tindakan ini, guru melakukan kegiatan pembelajaran praktik 
pra siklus menggunakan metode pembelajaran pembelajaran konvensional yang 
biasa digunakan oleh guru yang bersangkutan, yakni ceramah dan tanya jawab. 
Kegiatan praktik yang dilakukan adalah putaran praktik 1. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran pra siklus. Pengamatan dilakukan terhadap 2 aspek yaitu tentang 
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Refleksi dilakukan terhadap hasil observasi yang telah dilakukan pada pra siklus, 
yaitu menganalisis hasil belajar praktik siswa dan keaktifan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Hasil refleksi ini digunakan peneliti dan guru untuk 
merumuskan tindakan perbaikan pada siklus I. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan dibuat oleh peneliti berkolaborasi dengan guru standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Pada pembelajaran siklus 
I menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Praktik yang dilakukan pada 
pembelajaran sikus I adalah praktik putaran praktik 2. Adapun hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut. 
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1) Menyusun dan menyiapkan RPP serta menentukan materi pokok yang 
diajarkan dengan metode pembelajaran peer teaching, job sheet dan 
format WP. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik. Tiap kelompok terdiri dari 
6-7 siswa. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pebelajaran praktik pengukuran. 
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan ini kegiatan pembelajaran siklus I menggunakan 
metode pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
teaching. Guru melakukan kegiatan pembelajaran praktik dan peer teaching 
mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya masing-masing melakukan 
praktik pengukuran. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran siklus I. Pengamatan dilakukan terhadap 2 aspek yaitu tentang 
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Refleksi dilakukan terhadap hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus I, 
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yaitu menganalisis hasil belajar praktik siswa dan keaktifan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Hasil refleksi ini digunakan peneliti dan guru untuk 
merumuskan tindakan perbaikan pada siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan dibuat oleh peneliti berkolaborasi dengan guru standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Pada pembelajaran siklus 
II menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Praktik yang dilakukan pada 
pembelajaran sikus II adalah praktik putaran praktik 3. Adapun hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP serta menentukan materi pokok yang 
diajarkan dengan metode pembelajaran peer teaching, job sheet dan 
format WP. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik. Tiap kelompok terdiri dari 
6-7 siswa. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pebelajaran praktik pengukuran. 
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan ini kegiatan pembelajaran siklus II menggunakan 
metode pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
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teaching, guru melakukan kegiatan pembelajaran praktik dan peer teaching 
mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya masing-masing melakukan 
praktik pengukuran. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran siklus II. Pengamatan dilakukan terhadap 2 aspek yaitu tentang 
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Refleksi dilakukan terhadap hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II, 
yaitu menganalisis hasil belajar praktik siswa dan keaktifan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Hasil refleksi ini digunakan peneliti dan guru untuk 
merumuskan tindakan perbaikan pada siklus III. 
4. Siklus III 
a. Perencanaan 
Perencanaan dibuat oleh peneliti berkolaborasi dengan guru standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Pada pembelajaran siklus 
III menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Praktik yang dilakukan 
pada pembelajaran sikus III adalah praktik putaran praktik 4. Adapun hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP serta menentukan materi pokok yang 




2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik. Tiap kelompok terdiri dari 
6-7 siswa. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pebelajaran praktik pengukuran. 
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan ini kegiatan pembelajaran siklus III menggunakan 
metode pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
teaching, guru melakukan kegiatan pembelajaran praktik dan peer teaching 
mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya masing-masing melakukan 
praktik pengukuran. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru terhadap proses 
pembelajaran siklus III. Pengamatan dilakukan terhadap 2 aspek yaitu tentang 
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru 
pengampu. Refleksi dilakukan terhadap hasil pengamatan keaktifan belajar siswa 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas X MB SMKN 2 
Wonosari pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 di bulan April-Mei. 
 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X MB SMKN 2 Wonosari tahun 
ajaran 2012/2013 sejumlah 31 siswa. Obyek penelitian ini adalah pembelajaran 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. 
 
E. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif 
yaitu hasil nilai praktik siswa dan skor keaktifan belajar siswa, hasil nilai praktik 
siswa pada pra siklus, siklus I, II dan III, dan hasil skor pengamatan keaktifan 
belajar siswa pada pra siklus, siklus I, II dan III. Sedangkan sumber data pada 
penelitian ini adalah siswa, guru, dan peneliti. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data pada penelitian tindakan 
ini menggunakan beberapa cara sebagai berikut. 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Menurut Denzin 
(Wiriaatmadja, 2005: 117), wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
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diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 
informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara dilakukan 
peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan. Wawancara dilakukan untuk 
melakukan studi pendahuluan untuk menggali informasi tentang kondisi lapangan 
sebelum diberi tindakan. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan peneliti saat pembelajaran praktik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi berlangsung. Menurut Sudjana (1989: 84-85), observasi 
atau pengamatan merupakan kegiatan mengamati tingkah laku atau proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan. Obervasi yang digunakan adalah observasi terbuka 
dan obervasi terstruktur. Observasi terbuka dilakukan dengan melihat, mengamati, 
dan mencatat perilaku siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dan 
observasi terstruktur dilakukan dengan membubuhkan tanda checklist (√) pada 
lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
c. Catatan lapangan 
Catatan lapangan digunakan oleh peneliti untuk mencatat berbagai aspek 
pembelajaran di kelas, suasana kelas, kegiatan guru, dan interaksi siswa dengan 
siswa. Menurut Wiriaatmadja (2006: 125), catatan lapangan adalah sumber 
informasi yang sangat penting dalam penelitian tindakan kelas yang dibuat oleh 
peneliti dan mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi. Kegiatan 
ini dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mencatat kegiatan guru dan siswa saat  




Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang digunakan pada saat penelitian tindakan berlangsung. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa RPP, lembar wawancara siswa, hasil 
pengamatan keaktifan belajar siswa, hasil tes praktik siswa dan foto selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Tes prestasi 
Jenis tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan ini adalah 
tes pilihan ganda dan tes praktik siswa. Tes pilihan ganda digunakan untuk 
memilih siswa yang akan dijadikan peer teaching dan tes praktik siswa digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam melakukan praktik pengukuran pada 
pra siklus, siklus I, II dan III. 
b. Lembar observasi 
Lembar observasi adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Lembar observasi keaktifan belajar 
siswa digunakan untuk mengamati keaktifan belajar siswa saat proses 
pembelajaran praktik berlangsung. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti 
dan dibantu oleh guru pada saat proses pembelajaran praktik pra siklus, siklus I, 
siklus II dan siklus III berlangsung. Lembar observasi yang digunakan berbentuk 
daftar cek checklist, kegiatan ini dilakukan dengan mengamati siswa yang 
melakukan kegiatan belajar praktik dan membubuhkan tanda checklist (√) pada 
lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
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G. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 
mengukur yang hendak diukur Gay (Sukardi, 2003: 121). Validitas instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Sukardi (2013: 123), 
validitas isi ialah derajat di mana sebuah tes mengukur cakupan substansi yang 
ingin diukur. Validitas isi ini dilakukan dengan menggunakan pertimbangan 
(judgment) dari para ahli. Validasi dilakukan oleh 2 orang validator, yang terdiri 
dari 2 ahli dalam instrumen penelitian tindakan kelas. Validasi dilakukan oleh 
dosen ahli dengan memeriksa dan memperbaiki item-item pada setiap instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian yang divalidasi dalam penelitian tindakan ini 
meliputi tes prestasi pilihan ganda dan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini ditandai 
perubahan ke arah perbaikan, terkait kualitas pembelajaran standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Sebagai indikator keberhasilan yang 
dicapai siswa setelah diterapkannya tindakan dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya keaktifan belajar siswa dan prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
yang efektif setidaknya melibatkan minimal 75 % siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas sedangkan pencapaian nilai hasil belajar dalam proses 
belajar diharapkan minimal 85 % siswa mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Keaktifan belajar siswa pada standar kompetensi mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi kelas X MB SMKN 2 Wonosari setelah 





hasil rata-rata persentase seluruh aspek yang diamati lebih dari 75 % atau siswa 
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas mencapai 75 %. Hal ini dilihat 
dari hasil observasi perolehan skor rata-rata dari pra siklus, siklus I, siklus II dan 
siklus III. Prestasi belajar pada siswa dikatakan meningkat apabila 85 % siswa 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari hasil 
obervasi nilai siswa saat melakukan praktik pengukuran pada pra siklus, siklus I, 
siklus II dan siklus III. 
 
I. Analisis Data 
Menurut Sukardi (2003: 86), jika data dalam bentuk kuantitatif atau 
ditransfer dalam angka maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan 
menggunakan statistika deskriptif. Analisis data dalam penelitian tindakan ini 
dilakukan dengan menggunakan statistika deskriptif. Analisis dilakukan terhadap 
data observasi yang berbentuk kuantitatif yaitu nilai praktik siswa dan skor 
keaktifan belajar praktik siswa. Nilai praktik siswa dilakukan analisis dengan 
menentukan rata-rata dan peningkatan dari nilai praktik siswa pada pra siklus ke 
siklus I, II dan III. Keaktifan belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
praktik, dilakukan analisis dengan menentukan rata-rata perolehan skor keaktifan 
belajar siswa dan peningkatan dari keaktifan belajar siswa pada pra siklus ke 
siklus I, II dan III. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Wonosari. SMKN 2 Wonosari 
berlokasi di Jalan KH. Agus Salim No. 17, Ledoksari, Kepek, Wonosari, 
Gunungkidul. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 
negeri yang berada di kabupaten Gunungkidul. SMKN 2 Wonosari memiliki 7 
bidang keahlian, yaitu: teknik bangunan, teknik elektro, teknik informasi, teknik 
komunikasi, teknik mesin, teknik otomotif serta teknik arsitektur/sipil. 
Penelitian tindakan tentang penerapan metode pembelajaran peer teaching 
ini dilakukan di kelas X MB SMKN 2 Wonosari pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Penelitian dilaksanakan selama 5 
minggu, yaitu mulai dari tanggal 27 Maret 2013 sampai 1 Mei 2013. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa kelas X MB SMKN 2 Wonosari pada standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dengan menerapakan 
metode pembelajaran peer teaching. 
Pengumpulan data dan penelitian dilakukan dengan teknik observasi, 
catatan lapangan, wawancara dan hasil belajar. Hasil penelitian ini diharapkan 
mampu dikembangkan oleh pihak sekolah sebagai upaya pengembangan sekolah, 
utamanya untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Selanjutnya 
akan dibahas tentang pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tiap siklus 
dengan penerapan metode pembelajaran peer teaching untuk meningkatkan 
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prestasi belajar siswa kelas X MB pada standar kompetensi mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi di SMKN 2 Wonosari. 
1. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan 
Kegiatan pra penelitian tindakan kelas diawali dengan melakukan 
observasi kelas dan wawancara kepada guru pengampu standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Observasi dilakukan dengan cara 
mengamati proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik 
presisi di kelas X MC, selanjutnya peneliti melakukan pengamatan proses 
pembelajaran praktik di kelas X MB. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, guru menggunakan metode belajar ceramah dan tanya 
jawab dalam proses pembelajaran praktik berlangsung. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung cenderung siswa hanya diam pada saat guru bertanya 
tentang materi yang telah diajarkan. Siswa hanya berbisik dan berbicara kepada 
teman disampingnya jika diberi kesempatan untuk bertanya ataupun 
mengeluarkan pendapat tentang materi yang telah disampaikan. 
Pada kelas X MB menurut peneliti berbeda dengan kelas X MC. 
Perbedaan terlihat ketika guru menginstruksikan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari, siswa kelas X MC cenderung 
lebih banyak siswa yang aktif dalam bertanya, sedangkan siswa kelas X MB 
cenderung banyak yang diam saat guru memberi pertanyaan tentang materi yang 
telah diajarkan. Pada saat guru sedang keluar kelas suasana kelas X MB juga lebih 
ramai dan gaduh dibandingkan dengan kelas X MC. Hasil wawancara dengan 
guru pengampu standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
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mengatakan bahwa prestasi belajar siswa kelas X MB masih rendah dibandingkan 
dengan siswa kelas X MC dan siswa X MB juga cenderung lebih ramai dan gaduh 
suasanya kelas. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, 
peneliti menentukan kelas X MB sebagai subyek dari penelitian tindakan kelas. 
Peneliti menerapkan metode pembelajaran peer teaching pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi karena prestasi belajar siswa kelas X 
MB masih rendah dibanding dengan kelas X MC. 
Selanjutnya peneliti memberikan pretest kepada siswa kelas X MB. 
Pretest dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2013. Pretest dilakukan bertujuan 
untuk mencari siswa yang akan dijadikan peer teaching. Pretest dilakukan dengan 
menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal dan waktu 
mengerjakan 20 menit. Tes dilakukan 2 tahap yaitu tes pertama siswa nomor 
absen 1-16 mengerjakan di dalam kelas sedangkan siswa dengan nomor absen 17-
32 menunggu di luar kelas, kemudian setelah siswa 1-16 selesai mengerjakan tes 
kemudian siswa bernomor 17-32 yang melakukan tes. Adapun hasil pretest siswa 
kelas X MB dapat dilihat dalam lampiran. 
Setelah selesai melakukan pretest peneliti memberikan demontrasi kepada 
siswa cara penggunaan alat ukur heigh gauge ketelitian 0,02 mm, vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm, micrometer ketelitian 0,01 mm dan dial indicator ketelitian 
0,01 mm di depan kelas, setelah selesai melakukan demontrasi kemudian peneliti 
menawarkan kepada siswa siapa yang ingin menjadi peer teaching yang nantinya 
siswa tersebut akan dijadikan tutor untuk mengajari teman lainya dalam 
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melakukan praktik pengukuran. Siswa yang berani mengajukan diri sebagai peer 
teaching kemudian disuruh mendemontrasikan cara pengunaan keempat alat ukur 
tersebut yaitu heigh gauge ketelitian 0,02 mm, vernier caliper ketelitian 0,02 mm, 
micrometer ketelitian 0,01 mm dan dial indicator ketelitian 0,01 mm di depan 
kelas. Peneliti kemudian memilih 4 siswa yang berani melakukan demontrasi 
dengan benar dan yang memperoleh nilai pretest tinggi untuk dijadikan peer 
teacing, pemilihan siswa yang dijadikan  peer teaching juga diperkuat oleh 
pendapat guru standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. 
Adapun siswa yang dipilih sebagai peer teaching adalah sebagai berikut. 
1). Alvian Tri Prabowo 
2). Chrisna Setiawan 
3). Irvan Arif Prasetiyo 
4). Ryan Nursetyo Eko Saputro 
 
Setelah peer teaching didapat kemudian peneliti dengan guru standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi melakukan diskusi 
tentang putaran praktik dan siklus penelitian. Adapun putaran praktik dan siklus 
penelitian tindakan dapat dilihat pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 5 berikut. 
 















 Gambar 3. Putaran Praktik 2 dan Siklus I 
 
 
Gambar 4. Putaran Praktik 3 dan Siklus II 
 
 


































Selanjutnya peneliti membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik, setiap 
kelompok terdiri dari 6-7 siswa. Kelompok 1: siswa nomor 1-8, kelompok 2: 
siswa nomor 9-16, kelompok 3: siswa nomor 17-24 dan kelompok 4 siswa nomor 
25-32. Adapun pembagian kelompok dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Daftar Kelompok Praktik 
Kelompok 1 
1 Adhi Bayu Pramudya 
2 Aditama Febrianto 
3 Ahmad Beni Prasetyo 
4 Ahmad Naufal Fachrudin 
5 Ahmad Nur Rokhim 
6 Alfin Adisuma 
8 Andi Zuliyanto 
Kelompok 2 
9 Anggono Mardianto 
10 Ardhika Stya Naharaji 
11 Arif Hidayat 
12 Chori Muazis 
14 Dhemas Priyanjaya 
15 Dhita Wahyu Nugroho 
16 Dian Widhi Atmoko 
Kelompok 3 
17 Dikki Rohmadhanu 
18 Dwi Atmoko 
19 Ganggeng Wijanarkojati 
20 Herlambang Jati 
22 Isnan Maulana 
23 Muhammad Khasan Nur Arif  
24 Muhamad Sofyanto 
Kelompok 4 
25 Muhammad Ridwan Rifa`I 
26 Rahmat Tri Wahyudi 
28 Sidik Prakoso 
29 Tri Suranto 
30 Wahid Aji Putra (keluar) 
31 Yoga Lasmarta 
32 Yusup Kurniawan 
  
Berdasarkan kesepakatan peneliti dengan guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, pelaksanaan penelitian 
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tindakan dimulai pada hari Rabu tanggal 3 April 2013 sampai dengan Rabu 1 Mei 
2013, penelitian tindakan dilakukan sebanyak 3 siklus. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian tindakan dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas X MB 
Siklus Pertemuan Ke- Hari/Tanggal Kegiatan 
Pra 
Siklus 1 Rabu, 3 April 2013 
Menerapkan metode 
belajar konvensional 
praktik putaran 1 
I 2 Rabu, 10 April 2013 
Menerapkan metode 
belajar peer teaching 
praktik putaran 2 
II 3 Rabu, 24 April 2013 
Menerapkan metode 
belajar peer teaching 
praktik putaran 3 
III 4 Rabu, 1 Mei 2013 
Menerapkan metode 
belajar peer teaching 
praktik putaran 4 
    
2. Pra Siklus 
Dilaksanakan pada hari Rabu, 3 April 2013 
a. Perencanaan  
 Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan juga dengan 
guru. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru, disepakati bahwa 
untuk kegiatan pembelajaran pra siklus praktik mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi menggunakan metode pembelajaran konvensional yang biasa 
digunakan oleh guru yang bersangkutan, yaitu ceramah dan tanya jawab. Pada pra 
siklus kegiatan pembelajaran praktik yang dilakukan adalah praktik pengukuran 
putaran 1. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai 
berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP, job sheet dan format WP. 
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2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik. Kelompok 1: siswa 
nomor 1-8 praktik menggunakan heigh gauge ketelitian 0,02 mm, 
kelompok 2: siswa nomor 9-16 praktik menggunakan vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm, kelompok 3: siswa nomor 17-24 praktik 
menggunakan micrometer ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4 siswa 
nomor 25-32 praktik menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktik pengukuran seperti benda ukur, heigh gauge 
ketelitian 0,02 mm, vernier caliper ketelitian 0,02 mm, micrometer 
ketelitian 0,01 mm dan dial indicator ketelitian 0,01 mm. 
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran pra siklus 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Guru dan peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran praktik putaran 1 dengan membentuk kelas menjadi 4 kelompok 
praktik. Kelompok 1: praktik menggunakan heigh gauge ketelitian 0,02 mm, 
kelompok 2: praktik menggunakan vernier caliper ketelitian 0,02 mm, kelompok 
3: praktik menggunakan micrometer ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4: praktik 
menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm. Adapun kegiatan pembelajaran 
pra siklus praktik yang dilakukan sebagai berikut. 
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1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran praktik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi dengan salam pembuka, berdo’a, absensi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode belajar yang akan 
diterapkan. 
b) Motivasi, guru memberi motivasi siswa agar serius dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran praktik pengukuran serta selalu 
serius memperhatikan penjelasan dari guru. 
c) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok belajar siswa yang terdiri 
dari 7-8 siswa. Kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur heigh 
gauge ket 0,02 mm, kelompok 2: vernier caliper ketelitian 0,02 
mm, kelompok 3: micrometer ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4: 
dial indicator ketelitian 0,01 mm. 
2) Kegiatan inti 
a) Menyampaikan materi pokok yaitu tentang praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. Menjelaskan cara penggunaan 
heigh gauge ketelitian 0,02 mm, vernier caliper ketelitian 0,02 
mm, micrometer ketelitian 0,01 mm dan dial indicator ketelitian 
0,01 mm. 
b) Peneliti membagikan job sheet dan lembar format WP kepada 
seluruh siswa, sebagai acuan dalam melakukan praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
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c) Guru menjelaskan tentang prosedur praktik pengukuran dan cara 
pembuatan WP. 
d) Peneliti mendemontrasikan di depan kelas cara penggunaan dan 
pembacaan alat ukur heigh gauge ketelitian 0,02 mm, vernier 
caliper ketelitian 0,02 mm, micrometer ketelitian 0,01 mm dan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm kepada seluruh siswa. 
d) Siswa melakukan praktik pengukuran sesuai kelompok praktik 
masing-masing. Kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur heigh 
gauge ket 0,02 mm, kelompok 2: vernier caliper ketelitian 0,02 
mm, kelompok 3: micrometer ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4: 
dial indicator ketelitian 0,01 mm. 
e) Peneliti dan guru sesekali berkelilling kelas memantau jalannya 
praktik pengukuran di masing-masing kelompok. 
f) Guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. 
3) Kegiatan akhir 
a) Guru mengevaluasi hasil belajar praktik siswa sambil menarik 
kesimpulan terhadap kegiatan praktik yang dilakukan. 
b) Guru memberi pengarahan putaran praktik yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 
c) Menutup pelajaran dan berdo’a. 
Pada pra siklus proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi kelas praktik dilaksanakan pada tanggal 3 April 2013 dimulai 
pukul 12.30 s/d 14.45 WIB. Kegiatan pembelajaran praktik diikuti oleh 30 siswa, 
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dari keseluruhan siswa kelas X MB adalah 32 orang. 1 siswa Wahid AP keluar 
dari sekolah dan 1 siswa Dhita WN tidak masuk sekolah karena sakit. Awal 
pembelajaran guru membuka pelajaran, berdo’a, presensi dengan menanyakan 
siswa yang tidak hadir dan membagikan format WP yang sudah diperiksa dan 
diparaf oleh guru atau peneliti. 
Pada kegiatan pembelajaran peneliti memberi demontrasi di depan kelas 
cara penggunaan, setting nol dan pembacaan alat ukur heigh gauge ketelitian 0,02 
mm, vernier caliper ketelitian 0,02 mm, micrometer ketelitian 0,02 mm dan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm kepada seluruh siswa. Selanjutnya peneliti 
membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik, kelompok 1: siswa 1-8 praktik 
heigh gauge ketelitian 0,02 mm, kelompok 2: siswa 9-16 praktik vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm, kelompok 3: siswa 17-24 praktik micrometer ketelitian 0,01 
mm dan kelompok 4: siswa 25-32 praktik dial indicator ketelitian 0,01 mm. Siswa 
melakukan praktik pengukuran putaran praktik 1: kelompok 1 menggunakan 
heigh gauge ketelitian 0,02 mm, kelompok 2 menggunakan vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm, kelompok 3 menggunakan micrometer ketelitian 0,01 mm dan 
kelompok 4 menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm. 
Siswa melakukan praktik pengukuran sesuai putaran job praktik dengan 
cara diskusi kelompok. Guru dan peneliti mengawasi jalannya praktik 
berlangsung, sambil mengawasi jalannya praktik pengukuran berlangsung peneliti 
mengisi lembar observasi keaktifan belajar siswa. Guru dan peneliti berkeliling di 
kelas memantau jalannya praktik pengukuran disetiap kelompok praktik. Setelah 
jam pelajaran selesai guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. Dalam 
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putaran praktik pra siklus ini ada 2 siswa yang belum selesai melakukan praktik 
pengukuran Ardhika SN(10) di kelompok  praktik vernier caliper dan Yoga L(31) 
di kelompok  praktik dial indicator. 
Akhir proses pembelajaran peneliti memberi pengarahan kepada siswa 
tentang praktik yang akan dilakukan pertemuan berikutnya. Praktik pengukuran 
yang akan dilakukan didampingi oleh peer teaching, kegiatan pembelajaran 
praktik yang akan dilakukan yaitu putaran praktik 2. Kelompok 1 menggunakan 
vernier caliper ketelitian 0,02 mm, kelompok 2 menggunakan micrometer 
ketelitian 0,01 mm, kelompok 3 menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm 
dan kelompok 4 menggunakan heigh gauge ketelitian 0,02 mm. Guru 
menginstruksikan kepada siswa yang mendapat giliran piket untuk membersihkan 
kelas. Selanjutnya guru menutup pelajaran dan berdo’a. 
c. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur makanik presisi pada saat proses 
pembelajaran pra siklus berlangsung. Pengamatan dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa saat melakukan 
pengukuran. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru pengampu 
yaitu bapak Supriyono, S.Pd. Lembar observasi yang digunakan dalam 
pengamatan ini berbentuk daftar cek checklist. Pengamatan ini 
bertujuan untuk mengukur keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Keaktifan siswa dinilai secara individu dalam suatu kelompok belajar 
dengan cara memberi checklist (√). Hasil pengamatan keaktifan belajar 
siswa pra siklus dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus 
No. Indikator Perolehan Skor 
Persentase 
(%) 
1 Siswa aktif mengerjakan tugas, saling 
bekerjasama terlibat diskusi, terlibat dalam 
pemecahan mesalah 
23 76,67 % 
2 Siswa mengajukan solusi pemecahan masalah 20 66,67 % 
3 Siswa turut serta memberikan pendapat 
terhadap solusi yang ada 18 60 % 
4 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 21 70 % 
5 Siswa bertanya kepada peer teaching jika 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya  - - 
6 Siswa bertanya kepada guru jika tidak 
amemahami persoalan yang dihadapinya 22 73,33 % 
7 Siswa aktif mencari sumber informasi berupa 
sumber belajar untuk memecahakan persoalan 
yang dihadapinya 
21 70 % 
8 Siswa selalu berinteraksi/berdiskusi dengan 
kelompoknya 20 66,67 % 
9 Siswa melaksanakan tugas belajarnya 18 60 % 
10 Siswa melatih dirinya dengan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  21 70 % 
11 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari tutor 
22 73,33 % 
12 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari guru 
21 70 % 
Jumlah Siswa yang Hadir 30 - 
Skor Minimum 18  
Skor Maksimum 23  
Rata-Rata Perolehan Skor 21 68,79 % 
k    
Rangkuman keaktifan belajar siswa pra siklus pada Tabel 3 
menunjukan bahwa jumlah siswa yang hadir pada pra siklus 30 siswa, 
skor minimum pra siklus 18, skor maksimum pra siklus 23 dan rata-
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rata perolehan skor pada pra siklus sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 
% siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Dilihat dari rangkuman 
keaktifan belajar siswa pra siklus diperoleh hasil seperti disajikan pada 




















Gambar 6. Diagram Batang Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus 
2) Prestasi belajar siswa 
Hasil belajar yang diamati oleh peneliti dalam proses pembelajaran pra 
siklus praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi ini adalah 
nilai praktik siswa saat melakukan praktik pengukuran putaran 1. Hasil  
nilai praktik pada pra siklus dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.  
 Tabel 4. Rangkuman Nilai Praktik Pra Siklus 
Pra Siklus 
No. Kelas  Frekuensi  Presentase (%) 
1 60 - 65 0 0,00 % 
2 66 - 71 1 3,23 % 
3 72 - 77 6 19,35 % 
4 78 - 83 24 77,42 % 
5 84 - 89 0 0,00 % 
Siswa yang Mencapai KKM 77,42 % 
Nilai Minimum 71 
Nilai Maksimum 81 






















































































































































pada pra siklus belum mencapai kriteria minimal yaitu siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas minimal 75 %.  Hal ini tidak lepas 
dari karena adanya permasalahan dalam proses pembelajaran praktik 
mengkur dengan alat ukur mekanik presisi di kelas X MB SMKN 2 
Wonosari. Adapun permasalahan dalam proses pembelajaran praktik 
sebagai berikut. 
a) Kurang tepatnya metode pembelajaran praktik yang diterapkan 
oleh guru, sehingga pembelajaran praktik mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi kurang dirasakan oleh semua siswa. Kegiatan 
praktik pengukuran hanya didominasi oleh beberapa siswa yang 
aktif dalam belajar sedangkan siswa yang lain kurang aktif ini 
dikarenakan siswa belum bisa atau siswa takut dalam melakukan 
praktik pengukuran. 
b) Kurangnya media yang menunjang pembelajaran praktik 
pengukuran. Alat ukur yang berada di laboratorium pengukuran 
masih kurang mencukupi. 
2) Hasil belajar praktik pra siklus siswa mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi baru mencapai nilai KKM sebesar 77,42 %. Nilai 
minimum pada praktik pra siklus yaitu 71, nilai maksimumnya adalah 
81 dan nilai rata-ratanya sebesar 77. Nilai KKM siswa sebesar 77,42 % 
pada tahap pra siklus ini dianggap belum berhasil, karena ketuntasan 




Dari hasil pengamatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa kemudian 
merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk melakukan 
tindakan dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching pada proses 
pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MB. 
3. Siklus I 
Dilaksanakan pada hari Rabu, 10 April 2013 
a. Perencanaan 
 Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru. 
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru dan refleksi dari pra siklus, 
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus I pratik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Pada 
siklus I kegiatan pembelajaran praktik yang dilakukan adalah praktik pengukuran 
putaran 2. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai 
berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP praktik dengan metode pembelajaran 
peer teaching, job sheet dan format WP. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Menyiapkan daftar kelompok praktik pengukuran untuk metode 
pembelajaran peer teaching. Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 
praktik yang terdiri dari 6-7 siswa. Kelompok 1: siswa nomor 1-8 
praktik menggunakan vernier caliper ketelitian 0,02 mm, kelompok 2: 
siswa nomor 9-16 praktik menggunakan micrometer  ketelitian 0,01 
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mm, kelompok 3: siswa nomor 17-24 praktik menggunakan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4 siswa nomor 25-32 
praktik menggunakan heigh gauge ketelitian 0,02 mm. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktik pengukuran siklus I seperti benda ukur, vernier 
caliper ketelitian 0,02 mm, micrometer ketelitian 0,01 mm, dial 
indicator ketelitian 0,01 mm dan heigh gauge ketelitian 0,02 mm. 
5) Menyusun dan menyiapakan pedoman wawancara untuk siswa. 
6) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus I 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer teaching, 
guru membuka pelajaran, sebagai motivator, mengawasi jalanya proses 
pembelajaran praktik dan menutup pelajaran. Peer teaching bertugas 
membimbing anggota kelompoknya masing-masing sesuai dengan putaran praktik 
2 dalam kegiatan praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Adapun 
kegiatan pembelajaran siklus I praktik yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi dengan salam pembuka, berdo’a, 
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absensi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang akan diterapkan. 
b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam 
mengikuti kegiatan belajar praktik pengukuran serta selalu serius 
memperhatikan penjelasan dari guru maupun peer teaching. 
c) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok belajar siswa yang terdiri 
dari 6-7 siswa. Kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur 
vernier caliper ket 0,02 mm, kelompok 2: micrometer ketelitian 
0,01 mm, kelompok 3: dial indicator ketelitian 0,01 mm dan 
kelompok 4: heigh gauge ketelitian 0,02 mm. 
d) Menyebar peer teaching ke dalam masing-masing kelompok 
praktik yaitu kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur vernier 
caliper ket 0,02 mm, kelompok 2: micrometer ketelitian 0,01 mm, 
kelompok 3: dial indicator ketelitian 0,01 mm dan kelompok 4: 
heigh gauge ketelitian 0,02 mm. 
2) Kegiatan inti 
a) Menyampaikan materi pokok yaitu tentang praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
b) Peneliti membagikan job sheet dan lembar format WP kepada 
seluruh siswa, sebagai acuan dalam melakukan praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 




d) Peneliti mendemontrasikan cara penggunaan dan pembacaan alat 
ukur vernier caliper ketelitian 0,02 mm, micrometer ketelitian 
0,01 mm, dial indicator ketelitian 0,01 mm dan heigh gauge 
ketelitian 0,02 mm kepada seluruh siswa. 
e) Peer teaching 1 Alvian Tri Prabowo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan vernier caliper ketelitian 0,02 
mm di kelompok  1. 
f) Peer teaching 2 Chrisna Setiawan, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan micrometer ketelitian 0,01 mm 
di kelompok  2. 
g) Peer teaching 3 Irvan Arif Prasetiyo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan dial indicator ketelitian 0,01 
mm di kelompok  3. 
h) Peer teaching 4 Ryan Nursetyo Eko Saputro, mendemontrasikan 
kembali cara penggunaan dan pembacaan heigh gauge ketelitian 
0,02 mm di kelompok  4. 
i) Setiap peer teaching mengajari anggota kelompok langkah demi 
langkah cara penggunaan dan pembacaan alat ukur pada masing-
masing kelompoknya sesuai dengan acuan job sheet.  
j) Setiap peer teaching membimbing anggota kelompoknya yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan praktik pengukuran. 
k) Peneliti dan guru sesekali berkelilling kelas memantau jalanya 
praktik pengukuran pada masing-masing kelompok. 
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l) Peneliti dan guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
kesulitan dalam melakukan praktik pengkuran untuk bertanya dan 
memberikan bimbingan jika peer teaching tidak bisa 
mengatasinya. 
m) Guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. 
3) Kegiatan akhir 
a) Guru mengevaluasi hasil pembelajaran praktik siswa sambil 
menarik kesimpulan terhadap kegiatan praktik yang dilakukan. 
b) Guru memberi pengarahan putaran praktik yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 
c) Menutup pelajaran dan berdo’a. 
Pada siklus I pembelajaran praktik pengukuran mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi dilaksanakan pada pada hari Rabu, 10 April 2013 dimulai pukul 
12.30 WIB. Kegiatan pembelajaran praktik diikuti oleh 30 siswa, dari keseluruhan 
siswa kelas X MB adalah 32 orang. 1 siswa Wahid AP keluar dari sekolah dan 1 
siswa Dhita WN tidak masuk sekolah karena sakit. 
Awal pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
guru membuka pelajaran, berdo’a dan presensi dengan menanyakan siswa yang 
tidak hadir. Guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam mengikuti 
kegiatan belajar praktik pengukuran serta selalu serius memperhatikan penjelasan 
dari guru atau peer teaching. 
Peneliti membagikan lembar format WP kepada seluruh siswa, 
membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik dan membagikan job sheet praktik 
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pengukuran sesuai putaran praktik 2. Pada putaran praktik 2 kelompok 1: siswa 1-
8 praktik vernier caliper ketelitian 0,02 mm, kelompok 2: siswa 9-16 praktik 
micrometer ketelitian 0,01 mm, kelompok 3: praktik dial indicator ketelitian 0,01 
mm dan kelompok 4: praktik heigh gauge ketelitian 0,02 mm. Siswa yang dipilih 
sebagai peer teaching disuruh untuk membentuk kelompok sendiri untuk diberi 
pengarahan dari guru. Kemudian setelah kelompok praktik terbentuk guru 
menyebar keempat peer teaching ke masing-masing kelompok praktik. Peer 
teaching 1 Alvian TP membimbing kelompok 1 praktik vernier caliper ketelitian 
0,02 mm, peer teaching 2 Chrisna S membimbing kelompok 2 praktik micrometer 
ketelitian 0,01 mm, peer teaching 3 Irvan AP membimbing kelompok 3 praktik 
dial indicator ketelitian 0,01 mm dan peer teaching 4 Ryan NES membimbing 
praktik kelompok 4 praktik heigh gauge ket 0,02 mm. 
Dalam pembelajaran praktik pengukuran berlangsung ada siswa Dian WA 
bertanya kepada peneliti tentang cara setting nol micrometer ketelitian 0,01 mm 
kemudian  siswa  Chori M  bertanya cara pembacaan micrometer ketelitian 0,01 
mm. Peneliti menerangkan cara penggunaan dan pembacaan micrometer ketelitian 
0,01 mm kepada siswa. Guru mengecek siswa praktik dengan berkeliling disetiap 
kelompok praktik, guru memberi penguatan kepada siswa cara setting nol 
micrometer. Disaat proses pembelajaran berlangsung peneliti mengisi lembar 
instrument keaktifan siswa. Sambil sesekali peneliti berkeliling di kelas memantau 
jalannya praktik pengukuran disetiap kelompok praktik. Diakhir jam pembelajaran 
praktik selesai guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. Pada siklus I 
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praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi semua siswa selesai 
melakukan praktik pengukuran pada masing-masing job praktik. 
Akhir proses pembelajaran praktik peneliti memberi pengarahan siswa, 
praktik pada kegiatan praktik yang akan dilakukan pertemuan berikutnya dengan 
praktik pengukuran dengan didampingi oleh masing-masing peer teaching. 
Kegiatan praktik yang akan dilakukan pertemuan berikutnya pada hari Rabu, 24 
April 2013 adalah kegiatan putaran praktik 3. Pada praktik putaran 3 kelompok 1 
menggunakan micrometer ketelitian 0,01 mm, kelompok 2 menggunakan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm, kelompok 3 menggunakan heigh gauge ketelitian 
0,02 mm dan kelompok 4 menggunakan vernier caliper ketelitian 0,02 mm. Guru 
menginstruksikan kepada siswa yang mendapat jadwal piket untuk membersihkan 
kelas. Selanjutnya guru menutup pelajaran dan berdo’a. 
c. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur makanik presisi pada saat proses 
pembelajaran siklus I berlangsung. Pengamatan dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa saat melakukan 
pengukuran. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru pengampu. 
Lembar observasi yang digunakan dalam pengamatan ini berbentuk 
daftar cek checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dinilai 
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secara individu dalam suatu kelompok belajar dengan cara memberi 
checklist (√). Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
No. Indikator Perolehan Skor 
Persentase 
(%) 
1 Siswa aktif mengerjakan tugas, saling 
bekerjasama terlibat diskusi, terlibat dalam 
pemecahan mesalah 
26 86,67 % 
2 Siswa mengajukan solusi pemecahan masalah 21 70 % 
3 Siswa turut serta memberikan pendapat 
terhadap solusi yang ada 20 66.67 % 
4 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 22 73,33 % 
5 Siswa bertanya kepada peer teaching jika 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya 22 73,33 % 
6 Siswa bertanya kepada guru jika tidak 
amemahami persoalan yang dihadapinya 22 73,33 % 
7 Siswa aktif mencari sumber informasi berupa 
sumber belajar untuk memecahakan persoalan 
yang dihadapinya 
21 70 % 
8 Siswa selalu berinteraksi/berdiskusi dengan 
kelompoknya 21 70 % 
9 Siswa melaksanakan tugas belajarnya 21 70 % 
10 Siswa melatih dirinya dengan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  21 70 % 
11 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari tutor 
22 73,33 % 
12 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
guru 
21 70 % 
Jumlah Siswa yang Hadir 30  
Skor Minimum 20  
Skor Maksimum 26  
Rata-Rata Perolehan Skor Pra Siklus 21 68,79 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus I 22 72,22 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I 4,99 % 
  
Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus I pada Tabel 5 menunjukan 
bahwa jumlah siswa yang hadir pada siklus I 30 siswa, skor minimum 
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siklus I 20, skor maksimum siklus I 26, rata-rata perolehan skor pra 
siklus sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 % dan rata-rata perolehan 
skor siklus I sekitar 22 siswa atau sebesar 72,22 % siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran. Peningkatan perolehan skor dari pra siklus 
ke siklus I sebesar 4,99 %. Dilihat dari rangkuman keaktifan belajar 






















Gambar 8. Diagram Batang Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
2) Prestasi belajar  
Hasil belajar yang diamati oleh peneliti dalam proses pembelajaran 
siklus I praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi ini adalah 
nilai praktik siswa saat melakukan praktik pengukuran putaran 2. Hasil  







































































































































































 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus 
I praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, refleksi juga dilakukan 
terhadap dua hasil analisis dari segi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
praktik dan hasil belajar praktik siswa. Adapun hasil analisis pada siklus I adalah 
sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran praktik dari pra 
siklus mengalami peningkatan sebesar 4,99 % ke siklus I. Pada pra 
siklus siswa yang aktif dalam pembelajaran pratik sekitar 21 siswa atau 
sebesar 68,79 % dan pada siklus I keaktifan belajar siswa meningkat 
menjadi sekitar 22 siswa atau sebesar 72,22 % siswa aktif dalam 
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa pada siklus I belum mencapai 
kriteria minimal yaitu siswa yang aktif dalam proses pembelajaran di 
kelas minimal 75 %. 
2) Hasil belajar praktik siswa mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
pra siklus mengalami peningkatan ke siklus I sebesar 3,9 %. Pada pra 
siklus nilai rata-rata siswa 77 dan pada siklus I nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 80. Nilai KKM siswa sebesar 100 % pada siklus I 
ini dianggap sudah berhasil, karena sudah memenuhi ketuntasan 
minimal 85% dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM.  
Dari hasil pengamatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada siklus 
I kemudian merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk 
melakukan tindakan pada siklus II dengan menerapkan metode pembelajaran peer 
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teaching pada proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik 
presisi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X MB. Adapun 
perencanaan pada siklus II yang akan dilakukan oleh peneliti berkolaborasi 
dengan guru adalah sebagai berikut. 
1) Metode pembelajaran peer teaching akan tetap diterapkan dalam 
proses pembelajaran praktik karena metode pembelajaran peer 
teaching ini mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa pada siklus 
I dan peneliti juga yakin metode pembelajaran ini dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi pada siklus II.  
2) Dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching pada siklus 
II, diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar praktik siswa. 
Pada siklus I hasil belajar praktik siswa mengalami peningkatan 
sebesar 3,9 % dari pra siklus, pada pra siklus nilai rata-rata siswa 77, 
pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80. Pada siklus II 
peneliti ingin mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 
siswa dengan diterapkanya metode pembelajaran peer teaching. 
Alasan peneliti melanjutkan proses pembelajaran praktik pada siklus II dan 
menerapkan kembali metode pembelajaran peer teaching pada pembelajaran 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik Presisi, karena peneliti ingin 
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar praktik siswa. Adapun 




4. Siklus II 
Dilaksanakan pada hari Rabu, 24 April 2013 
a. Perencanaan 
 Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru. 
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru dan refleksi dari siklus I, 
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus II pratik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Pada 
siklus II kegiatan pembelajaran praktik yang dilakukan adalah praktik pengukuran 
putaran 3. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai 
berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP praktik dengan metode pembelajaran 
peer teaching, job sheet dan format WP. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Menyiapkan daftar kelompok praktik pengukuran  untuk metode 
pembelajaran peer teaching. Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 
praktik yang terdiri dari 6-7 siswa sesuai dengan praktik putaran 3. 
Kelompok 1: siswa nomor 1-8 praktik menggunakan micrometer 
ketelitian 0,01 mm, kelompok 2: siswa nomor 9-16 praktik 
menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm, kelompok 3: siswa 
nomor 17-24 praktik menggunakan heigh gauge ketelitian 0,0 mm dan 
kelompok 4 siswa nomor 25-32 praktik menggunakan vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm. 
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4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktik pengukuran siklus II seperti benda ukur, 
micrometer ketelitian 0,01 mm, dial indicator ketelitian 0,01 mm, 
heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan vernier caliper ketelitian 0,02 
mm. 
5) Menyusun dan menyiapakan pedoman wawancara untuk siswa. 
6) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus II 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer teaching, 
guru membuka pelajaran, sebagai motivator, mengawasi jalanya proses 
pembelajaran praktik dan menutup pelajaran. Peer teaching bertugas 
membimbing anggota kelompoknya masing-masing sesuai dengan putaran praktik 
3 dalam kegiatan praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Adapun 
kegiatan pembelajaran siklus II praktik yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran praktik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi dengan salam pembuka, berdo’a, absensi, 




b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam 
mengikuti kegiatan belajar praktik pengukuran serta selalu serius 
memperhatikan penjelasan dari guru maupun peer teaching. 
c) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok belajar siswa yang terdiri 
dari 6-7 siswa. Kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur 
micrometer ket 0,01 mm, kelompok 2: dial indicator ketelitian 
0,01 mm, kelompok 3: heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan 
kelompok 4: vernier caliper ketelitian 0,02 mm. 
d) Menyebar peer teaching ke dalam masing-masing kelompok 
praktik yaitu kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur 
micrometer ket 0,01 mm, kelompok 2: dial indicator ketelitian 
0,01 mm, kelompok 3: heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan 
kelompok 4: vernier caliper ketelitian 0,02 mm. 
2) Kegiatan inti 
a) Menyampaikan materi pokok yaitu tentang praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
b) Peneliti membagikan job sheet dan lembar format WP kepada 
seluruh siswa, sebagai acuan dalam melakukan praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
c) Guru menjelaskan tentang prosedur praktik pengukuran dan cara 
pembuatan WP. 
d) Peneliti mendemontrasikan cara penggunaan dan pembacaan alat 
ukur micrometer ketelitian 0,01 mm, dial indicator ketelitian 0,01 
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mm, heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm kepada seluruh siswa. 
e) Peer teaching 1 Alvian Tri Prabowo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan micrometer ketelitian 0,01 mm 
di kelompok  1. 
f) Peer teaching 2 Chrisna Setiawan, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan dial indicator ketelitian 0,01 
mm di kelompok  2. 
g) Peer teaching 3 Irvan Arif Prasetiyo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan heigh gauge ketelitian 0,02 mm 
di kelompok  3. 
h) Peer teaching 4 Ryan Nursetyo Eko Saputro, mendemontrasikan 
kembali cara penggunaan dan pembacaan vernier caliper 
ketelitian 0,02 mm di kelompok  4. 
i) Setiap peer teaching mengajari anggota kelompok langkah demi 
langkah cara penggunaan dan pembacaan alat ukur pada masing-
masing kelompoknya sesuai dengan acuan job sheet. 
j) Setiap peer teaching membimbing anggota kelompoknya yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan praktik pengukuran. 
k) Peneliti dan guru sesekali berkelilling kelas memantau jalanya 
praktik pengukuran pada masing-masing kelompok. 
l) Peneliti dan guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
kesulitan dalam melakukan praktik pengkuran untuk bertanya dan 
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memberikan bimbingan jika peer teaching tidak bisa 
mengatasinya. 
m) Guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. 
3) Kegiatan akhir 
a) Guru mengevaluasi hasil pembelajaran praktik siswa sambil 
menarik kesimpulan terhadap kegiatan praktik yang dilakukan. 
b) Guru memberi pengarahan putaran praktik yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 
c) Menutup pelajaran dan berdo’a. 
Pada siklus II pembelajaran praktik pengukuran mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi dilaksanakan pada pada hari Rabu, 24 April 2013 dimulai 
pukul 12.30 WIB. Kegiatan pembelajaran praktik diikuti oleh 30 siswa, dari 
keseluruhan siswa kelas X MB adalah 32 orang. 1 siswa Wahid AP keluar dari 
sekolah dan 1 siswa Dhita WN tidak masuk sekolah karena sakit. 
Awal pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, 
guru membuka pelajaran, berdo’a dan presensi dengan menanyakan siswa yang 
tidak hadir. Guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam mengikuti 
kegiatan belajar praktik pengukuran serta selalu serius memperhatikan penjelasan 
dari guru atau peer teaching. 
Peneliti membagikan lembar format WP kepada seluruh siswa dan 
membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik, kemudian peneliti membagikan 
job sheet praktik ke masing-masing kelompok sesuai putaran praktik 3. Pada 
putaran praktik 3, kelompok 1: siswa 1-8 praktik menggunakan micrometer 
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ketelitian 0,01 mm, kelompok 2: siswa 9-16 praktik dial indicator, kelompok 3: 
siswa 17-24 praktik heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan kelompok 4: siswa 25-32 
praktik vernier caliper ketelitian 0,02 mm. Selanjutnya setelah kelompok praktik 
terbentuk guru menyebar peer teaching ke dalam masing-masing kelompok 
praktik. peer teaching 1 Alvian TP membimbing kelompok 1 praktik micrometer 
ketelitian 0,01 mm, peer teaching 2 Chrisna S membimbing kelompok 2 praktik 
dial indicator ketelitian 0,01 mm, peer teaching 3 Irvan AP membimbing 
kelompok 3 praktik heigh gauge ketelitian 0,02 mm dan peer teaching 4 Ryan 
NES membimbing praktik kelompok 4 praktik vernier caliper ket 0,02 mm. Siswa 
melakukan praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi putaran praktik 3 
dengan didampingi peer teaching masing-masing. Peneliti dan guru mengamati 
proses pembelajaran praktik pengukuran putaran 3 atau pada siklus II ini dan 
sesekali peneliti  berkeliling ke masing-masing kelompok untuk memeriksa 
jalanya praktik pengukuran. Diakhir pembelajaran praktik selesai guru menerima 
hasil praktik pengukuran siswa. Pada siklus II semua siswa selesai melakukan 
praktik pengukuran pada masing-masing job praktik. 
Akhir proses pembelajaran praktik peneliti memberi pengarahan siswa, 
praktik pada kegiatan praktik yang akan dilakukan pertemuan berikutnya dengan 
praktik pengukuran dengan masih didampingi oleh masing-masing peer teaching 
atau menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Kegiatan praktik yang 
akan dilakukan pertemuan berikutnya pada hari Rabu, 1 Mei 2013 adalah kegiatan 
putaran praktik 4. Pada praktik putaran 4: kelompok 1 menggunakan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm, kelompok 2 menggunakan heigh gauge ketelitian 
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0,02 mm, kelompok 3 menggunakan vernier caliper ketelitian 0,02 mm dan 
kelompok 4 menggunakan micrometer ketelitian 0,01 mm. Guru 
menginstruksikan kepada siswa yang mendapat jadwal piket untuk membersihkan 
kelas. Selanjutnya guru menutup pelajaran dan berdo’a. 
c. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur makanik presisi pada saat proses 
pembelajaran siklus II berlangsung. Pengamatan dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa saat melakukan 
pengukuran. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru pengampu. 
Lembar observasi yang digunakan dalam pengamatan ini berbentuk 
daftar cek checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dinilai 
secara individu dalam suatu kelompok belajar dengan cara memberi 
checklist (√). Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa siklus II dapat 








Tabel 7. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
No. Indikator Perolehan Skor 
Persentase 
(%) 
1 Siswa aktif mengerjakan tugas, saling 
bekerjasama terlibat diskusi, terlibat dalam 
pemecahan mesalah 
30 100.00 
2 Siswa mengajukan solusi pemecahan masalah 29 96.67 
3 Siswa turut serta memberikan pendapat 
terhadap solusi yang ada 22 73.33 
4 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 25 83.33 
5 Siswa bertanya kepada peer teaching jika 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya 25 83.33 
6 Siswa bertanya kepada guru jika tidak 
amemahami persoalan yang dihadapinya 29 96.67 
7 Siswa aktif mencari sumber informasi berupa 
sumber belajar untuk memecahakan persoalan 
yang dihadapinya 
29 96.67 
8 Siswa selalu berinteraksi/berdiskusi dengan 
kelompoknya 29 96.67 
9 Siswa melaksanakan tugas belajarnya 30 100.00 
10 Siswa melatih dirinya dengan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  29 96.67 
11 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari tutor 
26 86.67 
12 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari guru 
27 90.00 
Jumlah Siswa yang Hadir 30  
Skor Minimum 22  
Skor Maksimum 30  
Rata-Rata Perolehan Skor Pra Siklus 21 68,79 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus I 22 72,22 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus II 28 91,67 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I 4,99 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus II 33,26 % 
k   
Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus II pada Tabel 7 menunjukan 
bahwa jumlah siswa yang hadir pada siklus II 30 siswa, skor minimum 
siklus II 22, skor maksimum siklus II 30, rata-rata prolehan skor pra 
siklus sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 %, rata-rata perolehan skor 
83 
 
siklus I sekitar 22 siswa atau sekitar 72,22 % dan rata-rata perolehan 
skor siklus II sekitar 28 siswa atau sebesar 91,67 % siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran. Peningkatan perolehan skor dari pra siklus 
ke siklus I sebesar 4,99 % dan ke siklus II sebesar 33,26 %. Dilihat 
dari rangkuman keaktifan belajar siswa siklus II diperoleh hasil seperti 

















Gambar 10. Diagram Batang Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
2) Prestasi belajar  
Hasil belajar yang diamati oleh peneliti dalam proses pembelajaran 
siklus II praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi ini adalah 
nilai praktik siswa saat melakukan praktik pengukuran putaran 3. Hasil  
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 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus 
II praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, refleksi juga dilakukan 
terhadap dua hasil analisis dari segi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
praktik dan hasil belajar praktik siswa. Adapun hasil analisis pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran praktik pra siklus 
mengalami peningkatan ke siklus I sebesar 4,99 % dan ke siklus II 
sebesar 33,26 %. Pada pra siklus siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pratik sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 %, pada siklus 
I keaktifan belajar siswa meningkat menjadi sekitar 22 siswa atau 
sebesar 72,22 % dan pada siklus II keaktifan belajar siswa meningkat 
menjadi sekitar 28 siswa atau sebesar 91,67 % siswa aktif dalam 
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa siklus II sudah mencapai kriteria 
minimal yaitu siswa yang aktif dalam proses pembelajaran di kelas 
minimal 75 %. 
2) Hasil belajar praktik siswa mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
pra siklus mengalami peningkatan ke siklus I sebesar 3,9 % dan ke 
siklus II sebesar 6,5 %. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa 77, pada 
siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80 dan pada siklus II 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82. Nilai KKM siswa sebesar 
100 % pada siklus II ini dianggap sudah berhasil, karena sudah 
86 
 
memenuhi ketuntasan minimal 85% dari jumlah siswa yang mencapai 
nilai KKM.  
Dari hasil pengamatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada siklus 
II kemudian merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk 
melakukan tindakan pada siklus III dengan menerapkan metode pembelajaran 
peer teaching pada proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi untuk memaksimalkan peningkatan hasil belajar siswa kelas X 
MB. Adapun perencanaan pada siklus III yang akan dilakukan oleh peneliti 
berkolaborasi dengan guru adalah sebagai berikut. 
1) Metode pembelajaran peer teaching akan tetap diterapkan dalam 
proses pembelajaran praktik karena metode pembelajaran peer 
teaching ini mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa pada siklus 
I dan II, peneliti juga yakin metode pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi pada siklus III. 
2) Dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching pada siklus 
III, diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar praktik siswa 
secara maksimal. Pada siklus I hasil belajar praktik siswa mengalami 
peningkatan dari pra siklus sebesar 3,9 % ke siklus I dan 6,5 % ke 
siklus II, pada pra siklus nilai rata-rata siswa 77, pada siklus I nilai 
rata-rata siswa meningkat menjadi 80 dan pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 82. Pada siklus III peneliti ingin 
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memaksimalkan peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkanya 
metode pembelajaran peer teaching. 
Alasan peneliti melanjutkan proses pembelajaran praktik pada siklus III 
dan menerapkan kembali metode pembelajaran peer teaching pada pembelajaran 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, karena peneliti ingin 
memaksimalkan peningkatan hasil belajar praktik siswa. Adapun perencanaan 
yang akan dilakukan peneliti dan guru dapat dilihat pada siklus III. 
5. Siklus III 
Dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Mei 2013 
a. Perencanaan 
 Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru. 
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan guru dan refleksi dari siklus II, 
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus III praktik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi menggunakan metode pembelajaran peer teaching. Pada 
siklus III kegiatan pembelajaran praktik yang dilakukan adalah praktik 
pengukuran putaran 4. Hal-hal yang dilkukan pada tahap perencanaan ini 
antaralain sebagai berikut. 
1) Menyusun dan menyiapkan RPP praktik dengan metode pembelajaran 
peer teaching, job sheet dan format WP. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
3) Menyiapkan daftar kelompok praktik pengukuran  untuk metode 
pembelajaran peer teaching. Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 
praktik yang terdiri dari 6-7 siswa sesuai dengan praktik putaran 4. 
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Kelompok 1: siswa nomor 1-8 praktik menggunakan dial indicator 
ketelitian 0,01 mm, kelompok 2: siswa nomor 9-16 praktik 
menggunakan heigh gauge ketelitian 0,02 mm, kelompok 3: siswa 
nomor 17-24 praktik menggunakan vernier caliper ketelitian 0,02 mm 
dan kelompok 4 siswa nomor 25-32 praktik menggunakan micrometer 
ketelitian 0,01 mm. 
4) Menyiapkan peralatan-peralatan praktik yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktik pengukuran siklus III seperti benda ukur, dial 
indicator ketelitian 0,01 mm, heigh gauge ketelitian 0,02 mm, vernier 
caliper ketelitian 0,02 mm dan micrometer ketelitian 0,01 mm. 
5) Menyusun dan menyiapakan pedoman wawancara untuk siswa. 
6) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
b. Tindakan 
 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus III 
praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran peer teaching. Tindakan dilakukan oleh guru dan peer teaching, 
guru membuka pelajaran, sebagai motivator, mengawasi jalanya proses 
pembelajaran praktik dan menutup pelajaran. Peer teaching bertugas 
membimbing anggota kelompoknya masing-masing sesuai dengan putaran praktik 
4 dalam kegiatan praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi. Adapun 




1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran praktik mengukur dengan 
alat ukur mekanik presisi dengan salam pembuka, berdo’a, absensi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode belajar yang akan 
diterapkan. 
b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam 
mengikuti kegiatan belajar praktik pengukuran. 
c) Membentuk kelas menjadi 4 kelompok belajar siswa yang terdiri 
dari 6-7 siswa sesuai dengan praktik putaran 4. Kelompok 1: 
praktik menggunakan alat ukur dial indicator ket 0,01 mm, 
kelompok 2: heigh gauge ketelitian 0,02 mm, kelompok 3: vernier 
caliper ketelitian 0,02 mm dan kelompok 4: micrometer ketelitian 
0,01 mm. 
d) Menyebar peer teaching ke dalam masing-masing kelompok 
praktik yaitu kelompok 1: praktik menggunakan alat ukur dial 
indicator ket 0,01 mm, kelompok 2: heigh guge  ketelitian 0,02 
mm, kelompok 3: vernier caliper ketelitian 0,02 mm dan kelompok 
4: micrometer ketelitian 0,01 mm. 
2) Kegiatan inti 
a) Menyampaikan materi pokok yaitu tentang praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
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b) Peneliti membagikan job sheet dan lembar format WP kepada 
seluruh siswa, sebagai acuan dalam melakukan praktik mengukur 
dengan alat ukur mekanik presisi. 
c) Guru menjelaskan tentang prosedur praktik pengukuran dan cara 
pembuatan WP. 
d) Peneliti mendemontrasikan cara penggunaan dan pembacaan alat 
ukur dial indicator ketelitian 0,01, heigh gauge ketelitian 0,02 
mm, vernier caliper ketelitian 0,02 mm dan micrometer ketelitian 
0,01 mm kepada seluruh siswa. 
e) Peer teaching 1 Alvian Tri Prabowo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan dial indicator ketelitian 0,01 
mm di kelompok  1. 
f) Peer teaching 2 Chrisna Setiawan, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan heigh gauge ketelitian 0,02 mm 
di kelompok  2. 
g) Peer teaching 3 Irvan Arif Prasetiyo, mendemontrasikan kembali 
cara penggunaan dan pembacaan vernier caliper ketelitian 0,02 
mm di kelompok  3. 
h) Peer teaching 4 Ryan Nursetyo Eko Saputro, mendemontrasikan 
kembali cara penggunaan dan pembacaan micrometer ketelitian 
0,01 mm di kelompok  4. 
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i) Setiap peer teaching mengajari anggota kelompok langkah demi 
langkah cara penggunaan dan pembacaan alat ukur pada masing-
masing kelompoknya sesuai dengan acuan job sheet. 
j) Setiap peer teaching membimbing anggota kelompoknya yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan praktik pengukuran. 
k) Peneliti dan guru sesekali berkelilling kelas memantau jalanya 
praktik pengukuran pada masing-masing kelompok. 
l) Peneliti dan guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
kesulitan dalam melakukan praktik pengkuran untuk bertanya dan 
memberikan bimbingan jika peer teaching tidak bisa 
mengatasinya. 
m) Guru menerima hasil praktik pengukuran siswa. 
3) Kegiatan akhir 
a) Guru mengevaluasi hasil pembelajaran praktik siswa sambil 
menarik kesimpulan terhadap kegiatan praktik yang dilakukan. 
b) Guru memberi pengarahan putaran praktik yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 
c) Menutup pelajaran dan berdo’a. 
Pada siklus III pembelajaran praktik pengukuran mengukur dengan alat 
ukur mekanik presisi dilaksanakan pada pada hari Rabu, 1 Mei 2013 dimulai 
pukul 12.30 WIB. Kegiatan pembelajaran praktik diikuti oleh 31 siswa, dari 




Awal pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, 
guru membuka pelajaran, berdo’a dan presensi dengan menanyakan siswa yang 
tidak hadir. Guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran praktik. 
Peneliti membagikan lembar format WP kepada seluruh siswa dan 
membentuk kelas menjadi 4 kelompok praktik sesuai praktik putaran 4. Kemudian 
peneliti membagikan job sheet praktik ke masing-masing kelompok sesuai dengan 
putaran praktik 4. Pada putaran praktik 4 kelompok 1: siswa nomor absen 1-8 
praktik menggunakan dial indicator ketelitian 0,01 mm, kelompok 2: siswa 9-16 
praktik heigh gauge ketelitian 0,02 mm, kelompok 3: siswa 17-24 praktik vernier 
caliper ketelitian 0,02 mm dan kelompok 4: siswa 25-32 praktik micrometer 
ketelitian 0,01 mm. Selanjutnya guru menyebar peer teaching ke masing-masing 
kelompok praktik. peer teaching 1 Alvian TP membimbing kelompok 1 praktik 
dial indicator ketelitian 0,01 mm, peer teaching 2 Chrisna S membimbing 
kelompok 2 praktik heigh gauge ketelitian 0,02 mm, peer teaching 3 Irvan AP 
membimbing kelompok 3 praktik vernier caliper ketelitian 0,02 mm dan peer 
teaching 4 Ryan NES membimbing praktik kelompok 4 praktik micrometer 
ketelitian 0,01 mm. 
Peneliti dan guru mengamati proses pembelajaran praktik pengukuran 
putaran 4 atau pada siklus III ini dan sesekali peneliti  berkeliling ke masing-
masing kelompok untuk memeriksa jalanya praktik pengukuran. Disaat proses 
pembelajaran praktik berlangsung ada siswa Dhita WN bertanya kepada peneliti 
cara penggunaan dial indicator ketelitian 0,01 mm dan setting nol micrometer 
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ketelitian 0,01 mm kemudian peneliti mendemontrasikan cara penggunaan dial 
indicator ketelitian 0,01 mm dan cara setting nol micrometer ketelitian 0,01 mm.  
Diakhir pembelajaran praktik guru menerima praktik hasil pengukuran 
siswa. Pada siklus III semua siswa selesai melakukan praktik pengukuran pada 
masing-masing job praktik. Akhir proses pembelajaran praktik guru 
menginstruksikan kepada siswa yang mendapat jadwal piket untuk membersihkan 
kelas. Selanjutnya guru menutup pelajaran dan berdo’a. 
c. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu standar 
kompetensi mengukur dengan alat ukur makanik presisi pada saat proses 
pembelajaran siklus III berlangsung. Pengamatan dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa dan hasil belajar praktik siswa saat melakukan 
pengukuran. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Keaktifan belajar siswa 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru pengampu. 
Lembar observasi yang digunakan dalam pengamatan ini berbentuk 
daftar cek checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dinilai 
secara individu dalam suatu kelompok belajar dengan cara memberi 
checklist (√). Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa siklus III dapat 





Tabel 9. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
No. Indikator Perolehan Skor 
Persentase 
(%) 
1 Siswa aktif mengerjakan tugas, saling 
bekerjasama terlibat diskusi, terlibat dalam 
pemecahan mesalah 
31 100.00 
2 Siswa mengajukan solusi pemecahan masalah 29 93.55 
3 Siswa turut serta memberikan pendapat 
terhadap solusi yang ada 24 77.42 
4 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 26 83.87 
5 Siswa bertanya kepada peer teaching jika 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya 26 83.87 
6 Siswa bertanya kepada guru jika tidak 
amemahami persoalan yang dihadapinya 30 96.77 
7 Siswa aktif mencari sumber informasi berupa 
sumber belajar untuk memecahakan persoalan 
yang dihadapinya 
30 96.77 
8 Siswa selalu berinteraksi/berdiskusi dengan 
kelompoknya 30 96.77 
9 Siswa melaksanakan tugas belajarnya 31 100.00 
10 Siswa melatih dirinya dengan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  30 96.77 
11 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari tutor 
27 87.10 
12 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan 
mengerjakan tugas-tugas sejenis tanpa arahan 
dari guru 
30 96.77 
Jumlah Siswa yang Hadir 31  
Skor Minimum 24  
Skor Maksimum 31  
Rata-Rata Perolehan Skor Pra Siklus 21 68,79 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus I 22 72,22 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus II 28 91,67 % 
Rata-Rata Perolehan Skor Siklus III 29 92,47 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I 4,99 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus II 33,26 % 
Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus III 34,43 % 
k   
Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus III pada Tabel 9 
menunjukan bahwa jumlah siswa yang hadir pada siklus III 31 siswa, 
skor minimum siklus III 24, skor maksimum siklus III 31, rata-rata 
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perolehan skor pra siklus sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 %, rata-
rata perolehan skor siklus I sekitar 22 siswa atau sebesar 72,22 %, rata-
rata perolehan skor siklus II sekitar 28 siswa atau sebesar 91,67 % dan 
rata-rata perolehan skor pada siklus III sekitar 29 siswa atau sekitar 
92,47 % siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan 
perolehan skor dari pra siklus ke siklus I sebesar 4,99 %, ke siklus II 
sebesar 33,26 % dan ke siklus III sebesar 34,43 %. Dilihat dari 
rangkuman keaktifan belajar siswa siklus III diperoleh hasil seperti 

















Gambar 12. Diagram Batang Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
2) Prestasi belajar  
Hasil belajar yang diamati oleh peneliti dalam proses pembelajaran 
siklus III praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi ini 
adalah nilai praktik siswa saat melakukan praktik pengukuran putaran 




Tabel 10. Rangkuman Nilai Praktik Siklus III 
Siklus III 
No. Kelas  Frekuensi  Presentase (%) 
1 60 - 65 0 0.00 % 
2 66 - 71 0 0.00 % 
3 72 - 77 0 0.00 % 
4 78 - 83 20 64.52 % 
5 84 - 89 11 35.48 % 
Siswa yang Mencapai KKM 100 % 
Nilai Minimum 81 
Nilai Maksimum 85 
Nilai Rata-Rata Pra Siklus 77 
Nilai Rata-Rata Siklus I 80 
Nilai Rata-Rata Siklus II 82 
Nilai Rata-Rata Siklus III 83 
Peningkatan Nilai ke Siklus I 3,9 % 
Peningkatan Nilai ke Siklus II 6,5 % 
Peningkatan Nilai ke Siklus III 7,8 % 
j 
Rangkuman nilai praktik siklus III pada Tabel 10 menunjukan bahwa 
siswa yang mencapai nilai KKM pada praktik siklus III sebesar 100 %, 
nilai minimum siklus III 81, nilai maksimum siklus III 85, nilai rata-
rata pra siklus 77, nilai rata-rata siklus I 80, nilai rata-rata siklus II 82 
dan nilai rata-rata siklus III 83. Peningkatan nilai rata-rata praktik dari 
pra siklus ke siklus I sebesar 3,9 %, ke siklus II sebesar 6,5 %, dan ke 
siklus III sebesar 7,8 %. Dilihat dari rangkuman nilai praktik siklus III 
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2) Hasil belajar praktik siswa mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
pra siklus mengalami peningkatan ke siklus I sebesar 3,9 %, ke siklus 
II sebesar 6,5 %, dan ke siklus III sebesar 7,8 %, pada pra siklus nilai 
rata-rata siswa 77, pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 80, pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82 
dan pada siklus III nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching pada Standar 
Kompetensi Mengukur dengan Alat Ukur Mekanik Presisi 
 
Penerapan metode pembelajaran peer teaching pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi pertama kali dilakukan di kelas X MB 
jurusan teknik mesin SMKN 2 Wonosari. Pemilihan peer teaching dilakukan 
dengan cara memberi pretest siswa dan memilih siswa yang memperoleh nilai 
pretest  tinggi, pemilihan peer teaching juga dikuatkan oleh pendapat guru. 
Penerapan metode pembelajaran peer teaching pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi yaitu: (a) Perencanaan dilakukan oleh 
peneliti dan berkolaborasi dengan guru dengan menyusun dan menyiapkan RPP, 
jobsheet, format WP, instrumen penelitian, daftar kelompok praktik, media dan 
peralatan untuk dokumentasi; (b) Tindakan dilakukan oleh guru dan peer 
teaching. Guru dan peneliti menjelaskan materi praktik terlebih dahulu dan peer 
teaching bertugas mengajari kembali dan membimbing anggota kelompoknya 
masing-masing dengan bantuan media alat ukur; (c) Pengamatan dilakukan oleh 
peneliti dan guru. Aspek yang diamati adalah tentang proses pembelajaran dan 
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prestasi belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung menunjukan adanya 
peningkatan kualitas dalam pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur 
mekanik presisi yang ditunjukan oleh meningkatnya keaktifan belajar siswa. 
Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I, II 
maupun III. Peningkatan keaktifan belajar siswa dilihat dari peningkatan beberapa 
indikator yang berada dalam lembar observasi keaktifan belajar siswa.  Keaktifan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran praktik dari pra siklus mengalami 
peningkatan sebesar 4,99 % ke siklus I, 33,26 % ke siklus II, dan 34,43 % pada 
siklus III. Pada pra siklus siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran pratik 
sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 %, pada siklus I keaktifan belajar siswa 
meningkat menjadi sekitar 22 siswa atau sebesar 72,22 %, pada siklus II keaktifan 
belajar siswa meningkat menjadi sekitar 28 siswa atau sebesar 91,67 % dan pada 
siklus III keaktifan belajar siswa meningkat menjadi sekitar 29 siswa atau sebesar 
92,47 % siswa aktif dalam pembelajaran. Adapun peningkatan keaktifan belajar 





















Gambar 14. Grafik Keaktifan Belajar Siswa 
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(d) Refleksi pada siklus I penerapan metode pembelajaran peer teaching dapat 
meningkatkan prestasi belajar praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
dari pra siklus yang belum diterapakannya metode pembelajaran peer teaching, 
maka dilanjutkan pada siklus II untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
dan dilanjutkan pada siklus III untuk memaksimalkan peningkatan prestasi belajar 
siswa pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
dengan merubah putaran praktik.  
2. Prestasi Belajar Siswa pada Standar Kompetensi Mengukur dengan Alat 
Ukur Mekanik Presisi 
 
Selama melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran peer teaching, dilakukan pengamatan terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa. Pengamatan dilakukan dengan mengamati peningkatan hasil belajar 
praktik siswa pada pra siklus, siklus I, II dan III. Prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan dari pra siklus ke siklus I, II dan III. Hasil belajar praktik siswa 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut ditunjukan dari meningkatnya nilai rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus 
I, II dan III. Peningkatan dari pra siklus sebesar 3,9 % ke siklus I, 6,5 % ke siklus 
II dan 7,8 % ke siklus III. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa 77, pada siklus I 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80, pada siklus II nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 82 dan pada siklus III nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 

















































































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penerapan metode pembelajaran peer teaching pada standar kompetensi 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi di kelas X MB SMKN 2 
Wonosari dilakukan sebanyak 3 siklus. Pemilihan peer teaching dilakukan 
dengan cara memberi pretest siswa dan memilih siswa yang memperoleh 
nilai pretest  tinggi, pemilihan peer teaching juga dikuatkan oleh pendapat 
guru. Urutan proses penerapan metode pembelajaran peer teaching yang 
efektif pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik 
presisi yaitu: (a) Perencanaan dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi 
dengan guru dengan menyusun dan menyiapkan RPP, jobsheet, format 
WP, instrumen penelitian, daftar kelompok praktik, media dan peralatan 
untuk dokumentasi; (b) Tindakan dilakukan oleh guru dan peer teaching. 
Guru dan peneliti menjelaskan materi praktik terlebih dahulu dan peer 
teaching bertugas mengajari kembali dan membimbing anggota 
kelompoknya masing-masing dengan bantuan media alat ukur; (c) 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru. Aspek yang diamati adalah 
tentang proses pembelajaran dan prestasi belajar. Selama proses 
pembelajaran berlangsung menunjukan adanya peningkatan kualitas dalam 
proses pembelajaran praktik mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
yang ditunjukan oleh meningkatnya keaktifan belajar siswa. Keaktifan 
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belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I, II maupun 
III. Peningkatan keaktifan belajar siswa dilihat dari peningkatan beberapa 
indikator yang berada dalam lembar observasi keaktifan siswa.  Keaktifan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran praktik mengalami peningkatan 
dari pra siklus ke siklus I sebesar 4,99 %, ke siklus II sebesar 33,26 %, dan 
ke siklus III sebesar 34,43 %. Pada pra siklus siswa yang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran pratik sekitar 21 siswa atau sebesar 68,79 %, pada 
siklus I keaktifan belajar siswa meningkat menjadi sekitar 22 siswa atau 
sebesar 72,22 %, pada siklus II keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 
sekitar 28 siswa atau sebesar 91,67 % dan pada siklus III keaktifan belajar 
siswa meningkat menjadi sekitar 29 siswa atau sebesar 92,47 % siswa aktif 
dalam pembelajaran; (d) Refleksi pada siklus I penerapan metode 
pembelajaran peer teaching dapat meningkatkan prestasi belajar praktik 
mengukur dengan alat ukur mekanik presisi maka dilanjutkan pada siklus 
II untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dan dilanjutkan pada 
siklus III untuk memaksimalkan peningkatan prestasi belajar siswa pada 
standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dengan 
merubah putaran praktik.  
2. Prestasi belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan setiap siklusnya. 
Hasil belajar praktik siswa mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 3,9 %, ke siklus 





rata siswa 77, pada siklus I meningkat menjadi 80, pada siklus II  
meningkat menjadi 82 dan pada siklus III meningkat menjadi 83. 
B. Saran  
1. Bagi guru 
Guru hendaknya mampu mengembangkan strategi atau metode 
pembelajaran untuk memperoleh prestasi siswa yang lebih optimal. Selain 
itu, guru hendaknya meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
berinovasi menggunakan metode yang sekiranya membuat siswa tidak 
bosan dan lebih aktif saat pelajaran, salah satunya adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran peer teaching. 
2. Bagi sekolah 
Sekolah hendaknya memberi fasilitas yang sekiranya dapat membantu 
para pengajar saat memberikan pelajaran pada peserta didik, seperti 
menambah alat praktik pengukuran, pengadaan media pembelajaran, 
pengadaan sumber belajar siswa, dan sebagainya. 
3. Bagi peneliti 
Dengan hasil penelitian penerapan metode pembelajaran peer teaching 
pada standar kompetensi mengukur dengan alat ukur mekanik presisi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, maka dapat diupayakan untuk 




Anggorowati, N.P. (2011). Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya pada 
Mata Pelajaran Sosiologi. Jurnal Komunitas. (Nomor 3). Hlm. 105. 
 
Anonim. (2011). Pedoman Penulisan Tugas Akhir. Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Arikunto, S. (1986). Pengelolaan Siswa dan Kelas Sebuah Pendekatan Evaluatif. 
Jakarta: CV. Rajawali. 
 
Arikunto, S., Suhardjono dan Supardi. (2012). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara. 
 
Baihaqie, A.N. (2011). Peranan Peer Group Terhadap Aktifitas Belajar Siswa 
Kelas 5 Dalam Mata Pelajaran PKN di SDN 5 Praya Kec. Praya Th. 
Pelajaran 2011 / 2012. Jurnal Media Bina Ilmiah. (Nomor 7). Hlm. 38. 
 
Boud, D., Cohen, R. and Sampson, J. (2001). Peer learning and assessment, in: D. 
Boud, R. Cohen, & J. Sampson (Eds) Peer learning in higher education 
(London, Kogan Page), 67-81. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa Edisi Keempat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Hamalik, O. (1994). Sistem Pembelajaran Jarak Jauh dan Pembinaan 
Ketenaggaan. Bandung: Trigenda Karya. 
 
Hamalik, O. (2001). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Hamdani. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia. 
 
Hamruni. (2011), Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani. 
 
Keppel, M. et al. (2006). Peer learning and learning-oriented assessment in 
technology-enhanced environments. Assessment & Evaluation in Higher 
Education. (Nomor 4). Hlm. 453. 
 





Marsito, Faizal, R., dan Rina, S. (2012). Efektifitas Penyuluhan Kesehatan oleh 
Peer Group dan Tenaga Kesehatan tentang Perilaku Hidup Bersih Sehat 
(PHBS) Cuci Tangan Bersih pada Siswa SD N 01 dan 02 Bonosari Sempor 
Kebumen. Jurnal Ilmiah Kesehatan Keperawatan. (Nomor 1). Hlm. 2. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar  
Nasional Pendidikan. 
 
Sharon, E.S., Deborah, L.L. and James, D.R. (2011). Instructional Technology & 
Media For Learning (Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar). 
Penerjemah: Arif Rahman. Jakarta: Prenada Media Group. 
 
Sudjana, N. (1989). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Suherman, E. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 
UPI. 
 
Sukardi. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
 
Vembriarto. (1993). Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Gramedia. 
 
Wena, M. (2011). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Wiriaatmadja, R. (2005). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Yogaswara, E. (2005). Mengukur dengan Alat Ukur Mekanik Presisi. Bandung: 
Armico.  
Lampiran 1 : Surat Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik 
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Lampiran 7 : Hasil Nilai Pretest Siswa 
 
Mata Pelajaran/SK  : KK3/Mengukur dengan Alat Ukur Mekanik Presisi 
Kelas   : X MB 
Semester  : 2 
Tahun Pelajaran : 2012/2013 
NO. NIS. NAMA NILAI KET. 
1 12575 Adhi Bayu Pramudya 75   
2 12576 Aditama Febrianto 70   
3 12577 Ahmad Beni Prasetyo 85   
4 12578 Ahmad Naufal Fachrudin 75   
5 12579 Ahmad Nur Rokhim 85   
6 12580 Alfin Adisuma 70   
7 12581 Alvian Tri Prabowo 95 peer teaching 
8 12582 Andi Zuliyanto 85   
9 12583 Anggono Mardianto 65   
10 12584 Ardhika Stya Naharaji 50   
11 12585 Arif Hidayat 75   
12 12586 Chori Muazis 65   
13 12587 Chrisna Setiawan 80 peer teaching 
14 12588 Dhemas Priyanjaya 90   
15 12589 Dhita Wahyu Nugroho 75   
16 12590 Dian Widhi Atmoko 45   
17 12591 Dikki Rohmadhanu 90   
18 12592 Dwi Atmoko 75   
19 12593 Ganggeng Wijanarkojati 75   
20 12594 Herlambang Jati 85   
21 12595 Irvan Arif Prasetiyo 85 peer teaching 
22 12596 Isnan Maulana 85   
23 12597 Muhammad Khasan Nur Arif  85   
24 12598 Muhamad Sofyanto 80   
25 12599 Muhammad Ridwan Rifa`I 80   
26 12600 Rahmat Tri Wahyudi -   
27 12601 Rian Nursetyo Eko Saputro 95 peer teaching 
28 12602 Sidik Prakoso 90   
29 12603 Tri Suranto 65   
30 12604 Wahid Aji Putra keluar  
31 12605 Yoga Lasmarta 40   




 Yogyakarta, 56 Maret 2013










Lampiran 8 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Siswa dalam Kegiatan 
Belajar Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi dengan Metode 
Pembelajaran Peer Teaching.  














1. Terlibat dalam pemecahan 
masalah 
1,2,3 3 
  2. Bertanya kepada siswa lain, 
tutor sebaya atau kepada guru 
apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
4,5,6 3 
  3. Berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
7 1 
  4. Melakukan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk guru 
8 1 




  6. Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 













Lampiran 9 : Kisi-kisi lembar observasi keaktifan belajar siswa 
 
Lembar Observasi Keaktifan Para Siswa dalam Kegiatan Belajar Menggunakan Alat 
Ukur Mekanik Presisi dengan Metode Pembelajaran Peer Teaching  
Siklus (   ) 
 
Nama observer  : 
Jabatan   : 
Standar kompetensi  : 
Sub pokok bahasan  : 
Hari/tanggal  : 
 
No




1 Siswa aktif mengerjakan tugas, saling bekerjasama terlibat diskusi, terlibat 
dalam pemecahan mesalah 
  
2 Siswa mengajukan solusi pemecahan masalah   
3 Siswa turut serta memberikan pendapat terhadap solusi yang ada   
4 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya 
  
5 Siswa bertanya kepada tutor jika tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya 
  
6 Siswa bertanya kepada guru jika tidak amemahami persoalan yang 
dihadapinya 
  
7 Siswa aktif mencari sumber informasi berupa sumber belajar untuk 
memecahakan persoalan yang dihadapinya 
  
8 Siswa selalu berinteraksi/berdiskusi dengan kelompoknya   
9 Siswa melaksanakan tugas belajarnya   
10 Siswa melatih dirinya dengan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan    
11 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan mengerjakan tugas-tugas sejenis 
tanpa arahan dari tutor 
  
12 Siswa melatih kemampuan dirinya dengan mengerjakan tugas-tugas sejenis 












Ya  : Diisi (√) jika kriteria penilaian muncul pada proses belajar mengajar 
Tidak : Diisi (√) jika kriteria penilaian tidak muncul pada proses belajar 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRAKTIK 
 
Nama Sekolah : SMKNegeri 2 Wonosari 
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian : Teknik Permesinan 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Pertemuan ke- : 2 (pra siklus) 
Alokasi Waktu : 1 (3 x 45 menit) 
KKM : 78 




I etensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
II Kompetensi Dasa
Standar Komp
r : Menggunakan alat ukur mekanik presisi 
Indikator : 
1. Alat ukur m kan sesuai dengan fungsinya 
Alat ukur m
uan Pembelajara
nakan alat ukur mekanik presisi sesuai dengan fungsinya 
2. Dapat m isi sesuai dengan tingkat ketelitianya 
teri P
 alat ukur ketinggian Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm. 
Peng
alat ukur Micrometer ketelitan 0,01 mm. 







2. ekanik presisi dibaca sesuai dengan tingkat ketelitiannya 
IV Tuj n : 
1. Dapat menggu
embaca alat ukur mekanik pres
V Ma embelajaran : 
1. Penggunaan
2. gunaan alat ukur panjang/linier Vernier Caliper ketelitian 0,02 mm. 
3. Penggunaan 
gunaan alat ukur kerataan  Dial Ind
VI Me embelajaran : 




























VII angkah Pembelajaran : Langkah-l
 Pra siklus 
TAHAPAN 
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
A. Kegiatan awal 1. Salam pembuka dan berdoa 
2. Cek kerapian/kebersihan kelas dan absensi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran, model evaluasi 
dan motode pembelajaran yang akan diterapkan 
4. Memotivasi siswa  
5. Membagi kelas menjadi 4 kelompok belajar siswa 
yang terdiri dari 7-8 siswa (kelompok 1 : praktik 
Heigh Gauge, kelompok 2: praktik Vernier Caliper, 
kelompok 3 : praktik Micrometer dan kelompok 4 : 
praktik Dial Indicator) 
 
15 menit 
B. Kegiatan inti 1.  Eksplorasi 
a. Siswa membaca buku/bahan ajar tentang cara 
penggunaan Heigh Gauge, Vernier Caliper, 
Micrometer dan Dial Indicator.(sesuai putaran 
praktik) 
b. Siswa memperhatikan dan mencermati tentang 
cara penggunaan Heigh Gauge, Vernier Caliper, 
Micrometer dan Dial Indicator.(sesuai putaran 
praktik) 
2.  Elaborasi 
a. Guru menjelasan tentang prosedur pratikum dan 
pembuatan WP. 
b. Praktik menggunakan Heigh Gauge dikelompok 
1, Vernier Caliper dikelompok 2, Micrometer 
dikelompok 3 dan Dial Indicator dikelompok 4 
(sesuai putaran praktik) 
c. Pembuatan laporan hasil praktikum 
3. Konfirmasi  
a. Menyimpulkan hasil kerja praktikum yang 














C. Kegiatan Akhir 1. Kesimpulan  
2. Evaluasi 
a. tanya jawab 
3. Memberi pengarahan putaran praktik yang akan 
dilakukan pertemuan berikutnya 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRAKTIK 
 
Nama Sekolah : SMKNegeri 2 Wonosari 
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian : Teknik Permesinan 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Pertemuan ke- : 3/Siklus 1 
Alokasi Waktu : 1 (3 x 45 menit) 
KKM : 78 















I. etensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
II. Kompetensi Dasa
Standar Komp
r : Menggunakan alat ukur mekanik presisi 
Indikator : 
1. Alat ukur m kan sesuai dengan fungsinya 
Alat ukur m
uan Pembelajara
nakan alat ukur mekanik presisi sesuai dengan fungsinya 
2. Dapat mem uai dengan tingkat ketelitianya 
teri Pembelajara
n alat ukur ketinggian Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm. 
Penggunaan alat u
alat ukur Micrometer ketelitan 0,01 mm. 
4. Penggun icator ketelitian 0,01 mm. 
tode P
Ceram





 2. ekanik presisi dibaca sesuai dengan tingkat ketelitiannya 




baca alat ukur mekanik presisi ses
 V. Ma n : 
1. Penggunaa  
2. kur panjang/linier Vernier Caliper ketelitian 0,02 mm. 
3. Penggunaan  
aan alat ukur kerataan  Dial Ind  
VI. Me embelajaran : 
 
1. ah 








VII. angkah Pembelajaran : Langkah-l
Siklus 1 
TAHAPAN 
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
A. Kegiatan awal 1. Salam pembuka dan berdoa 
2. Cek kerapian/kebersihan kelas dan absensi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran, model 
evaluasi dan motode pembelajaran yang akan 
diterapkan 
4. Memotivasi siswa 
5. Membagi kelas menjadi 4 kelompok belajar 
siswa yang terdiri dari 7-8 siswa (kelompok 1 : 
praktik Vernier Caliper, kelompok 2: praktik 
Micrometer, kelompok 3 : praktik  Dial Indicator 
dan kelompok 4 : praktik Heigh Gauge) 




6. Kegiatan inti 1. Eksplorasi 
a. Siswa membaca buku/bahan ajar tentang cara 
penggunaan Heigh Gauge, Vernier Caliper, 
Micrometer dan Dial Indicator.(sesuai 
putaran praktik) 
b. Siswa memperhatikan dan mencermati 
tentang cara penggunaan Heigh Gauge, 
Vernier Caliper, Micrometer dan Dial 
Indicator.(sesuai putaran praktik) 
2. Elaborasi 
a. Guru menjelasan tentang prosedur pratikum 
dan pembuatan WP. 
b. Setiap Tutor sebaya mendemontrasikan cara 
penggunaan Heigh Gauge dikelompok 4, 
Vernier Caliper dikelompok 1, Micrometer 
dikelompok 2 dan Dial Indicator dikelompok 
3 (sesuai putaran praktik) 
c. Praktik menggunakan Heigh Gauge 
dikelompok 4, Vernier Caliper dikelompok 1, 
Micrometer dikelompok 2 dan Dial Indicator 
dikelompok 3 didampingi oleh Tutor Sebaya 
masing-masing (sesuai putaran praktik) 
d. Pembuatan laporan hasil praktikum 
3. Konfirmasi  






























































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRAKTIK 
 
Nama Sekolah : SMKNegeri 2 Wonosari 
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian : Teknik Permesinan 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Pertemuan ke- : 4/Siklus 2 
Alokasi Waktu : 1 (3 x 45 menit) 
KKM : 78 




I. etensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
II. Kompetensi Dasa
Standar Komp
r : Menggunakan alat ukur mekanik presisi 
Indikator : 
1. Alat ukur m kan sesuai dengan fungsinya 
uan Pembelajara
nakan alat ukur mekanik presisi sesuai dengan fungsinya 
2. Dapat m si sesuai dengan tingkat ketelitianya 
teri P
n alat ukur ketinggian Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm. 
gun
alat ukur Micrometer ketelitan 0,01 mm. 
4. Penggun icator ketelitian 0,01 mm. 
tode P
eaching (tutor sebaya) 
III. 
ekanik presisi diguna
2. Alat ukur mekanik presisi dibaca sesuai dengan tingkat ketelitiannya 
IV. Tuj n : 
1. Dapat menggu
embaca alat ukur mekanik presi
V. Ma embelajaran : 
1. Penggunaa
2. Peng aan alat ukur panjang/linier Vernier Caliper ketelitian 0,02 mm. 
3. Penggunaan 
aan alat ukur kerataan  Dial Ind










VII. Lan angkah Pembelajaran : gkah-l
Siklus 2 
TAHAPAN 
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
A. Kegiatan awal 1. Salam pembuka dan berdoa 
2. Cek kerapian/kebersihan kelas dan absensi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran, model 
evaluasi dan motode pembelajaran yang akan 
diterapkan 
4. Memotivasi siswa 
5. Membagi kelas menjadi 4 kelompok belajar 
siswa yang terdiri dari 7-8 siswa (kelompok 1 : 
praktik Micrometer, kelompok 2: praktik Dial 
Indicator, kelompok 3 : praktik Heigh Gauge 
dan kelompok 4 : praktik Vernier Caliper) 




B. Kegiatan inti 1.  Eksplorasi 
a. Siswa membaca buku/bahan ajar tentang cara 
penggunaan Heigh Gauge, Vernier Caliper, 
Micrometer dan Dial Indicator.(sesuai 
putaran praktik) 
b. Siswa memperhatikan dan mencermati 
tentang cara penggunaan Heigh Gauge, 
Vernier Caliper, Micrometer dan Dial 
Indicator.(sesuai putaran praktik) 
2.  Elaborasi 
a. Guru menjelasan tentang prosedur pratikum 
dan pembuatan WP. 
b. Setiap Tutor sebaya mendemontrasikan cara 
penggunaan Heigh Gauge dikelompok 3, 
Vernier Caliper dikelompok 4, Micrometer 
dikelompok 1  dan Dial Indicator dikelompok 
2 (sesuai putaran praktik) 
c. Praktik menggunakan Heigh Gauge 
dikelompok 3, Vernier Caliper dikelompok 4, 
Micrometer dikelompok 1  dan Dial Indicator 
dikelompok 2 didampingi oleh Tutor Sebaya 
masing-masing (sesuai putaran praktik) 
d. Pembuatan laporan hasil praktikum 
3. Konfirmasi  







































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRAKTIK 
 
Nama Sekolah : SMKNegeri 2 Wonosari 
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian : Teknik Permesinan 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Pertemuan ke- : 5/Siklus 3 
Alokasi Waktu : 1 (3 x 45 menit) 
KKM : 78 















I. etensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
II. Kompetensi Dasa
Standar Komp
r : Menggunakan alat ukur mekanik presisi 
Indikator : 
1. Alat ukur m kan sesuai dengan fungsinya 
uan Pembelajara
nakan alat ukur mekanik presisi sesuai dengan fungsinya 
2. Dapat m si sesuai dengan tingkat ketelitianya 
teri P
gun
alat ukur panjang/linier Vernier Caliper ketelitian 0,02 mm. 







 2. Alat ukur mekanik presisi dibaca sesuai dengan tingkat ketelitiannya 




embaca alat ukur mekanik presi
V. Ma embelajaran :  
1. Peng aan alat ukur ketinggian Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm. 
2. Penggunaan 
 
 aan alat ukur Micrometer ketel
4. Peng aan alat ukur kerataan  Dial Indicator ketelitian 0,01 mm.  
VI. Me embelajaran : 
1. Ceram
 








VII. angkah Pembelajaran : Langkah-l
Siklus 3 
TAHAPAN 
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
A. Kegiatan awal 1. Salam pembuka dan berdoa 
2. Cek kerapian/kebersihan kelas dan absensi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran, model 
evaluasi dan motode pembelajaran yang akan 
diterapkan 
4. Memotivasi siswa 
5. Membagi kelas menjadi 4 kelompok belajar 
siswa yang terdiri dari 7-8 siswa (kelompok 1 : 
praktik Dial Indicator, kelompok 2 : praktik 
Heigh Gauge, kelompok 3 : praktik Vernier 
Caliper dan kelompok 4 : praktik Micrometer) 




B. Kegiatan inti 1.  Eksplorasi 
a. Siswa membaca buku/bahan ajar tentang 
cara penggunaan Heigh Gauge, Vernier 
Caliper, Micrometer dan Dial 
Indicator.(sesuai putaran praktik) 
b. Siswa memperhatikan dan mencermati 
tentang cara penggunaan Heigh Gauge, 
Vernier Caliper, Micrometer dan Dial 
Indicator.(sesuai putaran praktik) 
2. Elaborasi 
a. Guru menjelasan tentang prosedur pratikum 
dan pembuatan WP. 
b. Setiap Tutor sebaya mendemontrasikan cara 
penggunaan Heigh Gauge dikelompok 2, 
Vernier Caliper dikelompok 3, Micrometer 
dikelompok 4 dan Dial Indicator 
dikelompok 1 (sesuai putaran praktik) 
c. Praktik menggunakan Heigh Gauge 
dikelompok 2, Vernier Caliper dikelompok 
3, Micrometer dikelompok 4 dan Dial 
Indicator dikelompok 1 didampingi oleh 
Tutor Sebaya masing-masing (sesuai 
putaran praktik) 
d. Pembuatan laporan hasil praktikum 
3. Konfirmasi  







































































LEMBAR KERJA PRAKTIK PENGUKURAN 1 
 
A. Kriteria Unjuk Kerja 
Setelah diadakan kegiatan belajar mengajar praktik siswa dapat: 
1. Memilih alat ukur Heigh Gauge  
2. Mengukur dimensi tinggi 
3. Merawat dan menyimpan Heigh Gauge 
B. Perlengkapan Dan Bahan 
1. Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm kapasitas 150 mm  
2. Kain pembersih dan cairan pembersih 
3. Contoh benda kerja hasil pekerjaan siswa 
C. Keselamatan Kerja 
1. Alat ukur jangan sampai terjatuh 
2. Sebelum melakukan pengukuran benda kerja dan alat ukur dibersihkan terlebih dahulu 
3. Jika kurang jelas tanyakan pada tutor atau guru pendamping 
D. Langkah Kerja 
1. Pilih alat ukur Heigh Gauge ketelitian 0,02 mm kapasitas 150 mm 
2. Bersihkan alat ukur dengan kain lap dan cairan pembersih 
3. Bersihkan permukaan benda kerja dengan kain lap dan cairan pembersih 
4. Perhatikan permukaan bidang referensi 
5. Lakukan pengukuran ketinggian suatu benda kerja 
6. Ukurlah tiap dimensi paling sedikit 3 kali untuk dirata-rata hasilnya  
7. Isikan kegiatan yang dilakukan pada lembar persiapan kerja (work preparation) yang diparaf guru 
pembimbing 
8. Bersihkan benda kerja dan alat ukur  
9. Buatlah kesimpulan pengukuran secara singkat 
E. Evaluasi 
1. Mengapa benda kerja dan alat ukur harus dibersihkan sebelum digunakan ? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil pengukuran ketinggian  dengan menggunakan Heigh 
Gauge ketelitian 0,02 mm kapasitas 150 mm? 
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LEMBAR KERJA PRAKTIK PENGUKURAN 3 
 
A. KRITERIA UNJUK KERJA 
Setelah diadakan kegiatan belajar mengajar praktik siswa dapat: 
1. Memilih alat ukur Micrometer 
2. Mengukur dimensi linier tebal 
3. Merawat dan menyimpan Micrometer dengan benar 
B. PERLENGKAPAN DAN BAHAN 
1. Micrometer ketelitian 0,01 mm 
2. Kain pembersih dan cairan pembersih 
3. Contoh benda kerja hasil pekerjaan siswa 
C. KESELAMATAN KERJA 










2. Sebelum melakukan pengukuran benda kerja dan alat ukur dibersihkan terlebih dahulu 
 3. Jika kurang jelas tanyakan pada tutor atau guru pendamping 
D. LANGKAH KERJA  
1. Pilih alat ukur Micrometer ketelitian 0,01 mm 
 2. Bersihkan alat ukur dengan kain lap dan cairan pembersih 
3. Bersihkan permukaan benda kerja dengan kain lap dan cairan pembersih 
 
4. Perhatikan permukaan bidang referensi 
 5. Lakukan pengukuran dimensi tebal suatu benda kerja 
6. Ukurlah tiap dimensi paling sedikit 3 kali untuk dirata-rata hasilnya 




8. Bersihkan benda kerja dan alat ukur 
 
9. Buatlah kesimpulan pengukuran secara singkat 
E. ALUASI EV  
1. Mengapa benda kerja dan alat ukur harus dibersihkan sebelum digunakan ? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil pengukuran panjang, lebar dan tebal dengan 
menggunakan Micrometer ? 
 
 










  LEMBAR KERJA PRAKTIK PENGUKURAN 4 
 
A. KRITERIA UNJUK KERJA 
 
  Setelah diadakan kegiatan belajar mengajar praktik siswa dapat: 
1. Memilih alat ukur Dial Indicator 
 
2. Memeriksa kerataan bagian suatu benda 
  3. Merawat dan menyimpan Dial Indicator 
B. PERLENGKAPAN DAN BAHAN 
 
1. Dial Indicator  
2. Kain pembersih dan cairan pembersih  
3. Contoh benda hasil pekerjaan siswa 
C. KESELAMATAN KERJA  
1. Alat ukur jangan sampai terjatuh  
2. Sebelum melakukan pengukuran benda kerja dan alat ukur dibersihkan terlebih dahulu 
  3. Jika kurang jelas tanyakan pada tutor atau guru pendamping 
D. LANGKAH KERJA  
1. Pilih alat ukur Dial Indicator 
  2. Bersihkan alat ukur dengan kain lap dan cairan pembersih 
3. Bersihkan permukaan benda kerja dengan kain lap dan cairan pembersih 
 
4. Perhatikan permukaan bidang referensi 
  5. Lakukan pemeriksaan kesikuan suatu benda kerja 
6. Periksalah tiap dimensi paling sedikit 3 kali untuk dilihat hasilnya yang paling tepat  
 
7. Isikan kegiatan yang dilakukan pada lembar persiapan kerja (work preparation) yang diparaf guru 
pembimbing  
8. Bersihkan benda kerja dan alat ukur  
 
9. Buatlah kesimpulan pemeriksaan kerataan secara singkat 
E. EVALUASI  
1. Mengapa benda kerja dan alat ukur harus dibersihkan sebelum digunakan ? 
  2. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil pemeriksaan kerataan dengan menggunakan Dial Indicator 
? 
















































































































































































































  Yogyakarta, 56 Juni 2013 













REKAP NILAI HASIL PRAKTIK SISWA  
pra siklus > siklus I, II & III 





1  78  81  3.8  81  3.8  84  7.7 
2  79  79  0.0  80  1.3  82  3.8 
3  78  80  2.6  84  7.7  83  6.4 
4  72  78  8.3  82  13.9  83  15.3 
5  78  80  2.6  83  6.4  84  7.7 
6  80  78  ‐2.5  81  1.3  82  2.5 
7  78  84  7.7  82  5.1  84  7.7 
8  78  80  2.6  84  7.7  83  6.4 
9  78  80  2.6  81  3.8  82  5.1 
10  78  80  2.6  83  6.4  82  5.1 
11  78  78  0.0  82  5.1  82  5.1 
12  72  79  9.7  83  15.3  83  15.3 
13  79  84  6.3  85  7.6  83  5.1 
14  79  80  1.3  82  3.8  83  5.1 
15  78  84  7.7  81  3.8  84  7.7 
16  78  78  0.0  83  6.4  85  9.0 
17  78  80  2.6  82  5.1  82  5.1 
18  72  79  9.7  82  13.9  84  16.7 
19  81  79  ‐2.5  83  2.5  83  2.5 
20  79  79  0.0  82  3.8  83  5.1 
21  79  82  3.8  82  3.8  84  6.3 
22  78  79  1.3  80  2.6  84  7.7 
23  72  79  9.7  84  16.7  81  12.5 
24  78  82  5.1  81  3.8  84  7.7 
25  79  78  ‐1.3  80  1.3  84  6.3 
26  72  79  9.7  80  11.1  82  13.9 
27  79  84  6.3  82  3.8  85  7.6 
28  72  78  8.3  82  13.9  82  13.9 
29  71  80  12.7  82  15.5  83  16.9 
31  79  80  1.3  83  5.1  83  5.1 
32  78  80  2.6  81  3.8  81  3.8 
min  71.0  78.0  9.9  80.0  12.7  81.0  14.1 
max  81.0  84.0  3.7  85.0  4.9  85.0  4.9 
average  77.0  80.0  3.9  82.0  6.5  83.0  7.8 



































no  kelas frekuensi presentase (%) 
1  60  ‐ 65 0 0.00
2  66  ‐ 71 1 3.23
3  72  ‐ 77 6 19.35
4  78  ‐ 83 24 77.42







no  kelas frekuensi presentase (%) 
1  60  ‐ 65 0 0.00
2  66  ‐ 71 0 0.00
3  72  ‐ 77 0 0.00
4  78  ‐ 83 27 87.10






no  kelas frekuensi presentase (%) 
1  60  ‐ 65 0 0.00
2  66  ‐ 71 0 0.00
3  72  ‐ 77 0 0.00
4  78  ‐ 83 27 87.10






no  kelas frekuensi presentase (%) 
1  60  ‐ 65 0 0.00
2  66  ‐ 71 0 0.00
3  72  ‐ 77 0 0.00
4  78  ‐ 83 20 64.52










Lampiran 18 : Lembar Catatan Lapangan 
 
CATATAN KEGIATAN LAPANGAN 
 
Rabu, 27 Maret 2013 pertemuan 1 (pra tindakan) 
• Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran, berdo’a, presensi dan menjelaskan kegiatan praktik yang 
akan dilaksanakan beberapa minggu kedepan 
• Kegiatan inti 
Peneliti memberi pretest kepada siswa dengan menggunakan soal pilihan ganda 
jumlah soal 20 butir dan waktu mengerjakan 20 menit. Tes dilakukan 2 putaran, 
putaran 1 siswa bernomor absen 1-16 melakukan tes sedangkan siswa bernomor absen 
17-32 menunggu di luar kelas, kemudian bergantian. Mengoreksi hasil tes yang 
dilakukan oleh siswa sendiri dengan cara menyilang hasil test dengan siswa lain, 
memasukan nilai dengan cara dipanggil oleh guru. Setelah itu peneliti memilih Peer 
Teaching yaitu dengan cara peneliti mendemokan cara penggunaan, setting nol dan 
pembacaan heigh gauge, verniercaliper, micrometer dan dial indicator kepada siswa 
kemudian peneliti menawarkan kepada siswa siapa yang ingin menjadi Peer Teaching, 
setelah 4 Peer Teaching didapat dengan pertimbangan nilai hasil pretest dan 
pertimbangan dari guru kemudian  masing-masing Peer Teaching tersebut peneliti test 
dengan cara disuruh mendemontrasikan kembali cara penggunaan, setting nol dan 
pembacaan masing-masing alat ukur. Guru memberi pengarahan kegitan praktik yang 
akan dilakukan. Peneliti membagikan lembar kerja praktik dan workpreparation 
(WP), membagi kelas menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 7-8 siswa, 
kelompok 1 terdiri dari siswa nomer absen 1-8, kelompok 2: 9-16, kelompok 3: 17-24 
dan kelompok 4: 25-32. Menerangkan cara pengisian workpreparation (WP) dengan 
menggunakan alat ukur high gauge 0,02 mm, vernier caliper 0,02 mm, micrometer 
0,01 mm dan dial indicator 0,01 mm. Siswa mengisi workpreparation (WP) sesuai 
dengan job masing-masing kelompok, pada putaran praktik pertama kelompok 1 
menggunakan heigh gauge, kelompok 2 menggunakan vernier caliper, kelompok 3 
menggunakan micrometer dan kelompok 4 menggunakan dialindicator dan putaran 
selanjutnya sesusai putaran praktik. Ada 1 siswa bertanya tentang pengisian 
workpreparation (WP), peneliti menjelaskan kembali kepada siswa tersebut tentang 
cara pengisian workpreparation (WP) verniercaliper.  
• Kegiatan penutup 
Peneliti memberi pengarahan praktik yang akan dilakukan minggu depan, praktik 
minggu depan/putaran 1 masih praktik seperti biasa dan pratik didampingi oleh Tutor 
Sebaya akan dilakukan pada praktik putaran 2 dan sampai selesai. Guru memberi 
pengarahan untuk pengumpulan workpreparation (WP) kepada siswa, bahwa 3 hari 
sebelum praktik siswa diwajibkan mengumpulkan workpreparation (WP) minimal 
untuk praktik putaran pertama, siswa boleh melakukan praktik 
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apabila workpreparation (WP) sudah diperiksa/diparaf oleh guru atau peneliti. 
Bersih-bersih kelas bagi siswa yang mendapat jadwal praktik, guru menutup 
pelajaran dan berdo’a. 
 
Rabu, 3 April 2013 (pra siklus) 
• Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran, berdo’a, presensi dengan menanyakan siswa yang tidak 
hadir dan membagikan workpreparation (WP) yang sudah diperiksa/diparaf oleh guru 
atau peneliti. Siswa yang tidak hadir Dhita WN, 15 (Sakit). 
• Kegiatan inti 
Peneliti memberi pengarahan/demontrasi kepada siswa cara penggunaan, setting nol 
dan pembacaan heigh gauge, vernier caliper, micrometer dan dialindicator. Kemudian 
peneliti membagi kelompok seperti yang telah dibagi minggu kemarin, siswa 
melakukan praktik pengukuran putaran praktik 1: kelompok 1 menggunakan Heigh 
Gauge, kelompok 2 menggunakan Vernier Caliper, kelompok 3 menggunakan 
Micrometer dan kelompok 4 menggunakan Dial Indicator. Siswa melakukan praktik 
pengukuran sesuai dengan putaran job praktik dengan cara berkelompok. guru dan 
peneliti mengawasi jalannya praktik berlangsung, peneliti sambil mengisi lembar 
instrument keaktifan siswa. Sambil sesekali peneliti berkeliling dikelas memantau 
jalannya praktik pengukuran. Menerima hasil praktik pengukuran siswa, ada 2 siswa 
yang belum selesai melakukan praktik pengukuran, Ardhika SN(10) dan Yoga L(31). 
• Kegiatan penutup 
Peneliti mengarahkan pada praktik yang akan dilakukan minggu depan dengan praktik 
pengukuran didampingi oleh Tutor Sebaya, putaran praktik 2: kelompok 1 
menggunakan Vernier Caliper, kelompok 2 menggunakan Micrometer, kelompok 3 
menggunakan Dial Indicator dan kelompok 4 menggunakan Heigh Gauge. 
Membersihkan kelas bagi siswa yang mendapat giliran piket. Menutup pelajaran dan 
berdo’. 
 
Rabu, 10 April 2013 (siklus 1) 
• Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran, berdo’a, presensi dengan menanyakan siswa yang tidak 
hadir dan membagikan workpreparation (WP) yang sudah diperiksa/diparaf oleh guru 
atau peneliti, siswa yang tidak hadir Dhita WN,15 (Sakit). 
• Kegiatan inti 
Peneliti membagi kelompok seperti minggu kemarin kemudian menyebar Tutor 
Sebaya ke masing-masing kelompok, siswa melakuan praktik pengukuran dengan 
didampingi oleh masing-masing Tuttor Sebya putaran praktik 2: kelompok 1 
menggunakan Vernier Caliper, kelompok 2 menggunakan Micrometer, kelompok 3 
menggunakan Dial Indicator dan kelompok 4 menggunakan Heigh Gauge. 
Membimbing dan mengamati kegiatan praktik pengukuran putaran praktik 2/siklus 1, 
ada siswa Dian WA.(16) bertanya tentang cara setting nol micrometer ket. 0,01 mm., 
ada siswa  Chori M.(12) bertanya cara pembacaan micrometer ket. 0,01 mm., peneliti 
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menerangkan cara penggunaan dan pembacaan micrometer ket. 0,01 mm. kepada 
siswa. Guru mengecek siswa praktik dengan berkeliling di setiap kelompok praktik, 
guru memberi penguatan kepada siswa cara setting nol micrometer. peneliti sambil 
mengisi lembar instrument keaktifan siswa. Sambil sesekali peneliti berkeliling 
dikelas memantau jalannya praktik pengukuran. Menerima hasil praktik pengukuran 
siswa. Semua siswa selesai melakukan praktik pengukuran pada masing-masing job 
praktik. 
• Kegiatan penutup 
Peneliti mengarahkan pada praktik yang akan dilakukan minggu depan dengan praktik 
pengukuran didampingi oleh Tutor Sebaya, putaran praktik 3: kelompok 1 
menggunakan Micrometer, kelompok 2 menggunakan Dial Indicator, kelompok 3 
menggunakan Heigh Gauge dan kelompok 4 menggunakan Vernier Caliper. 
Membersihkan kelas bagi siswa yang mendapat giliran praktik. Menutup pelajaran dan 
berdo’a 
 
Rabu, 24 April 2013 (siklus 2) 
• Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran, berdo’a, presensi dengan menanyakan siswa yang tidak 
hadir dan membagikan workpreparation (WP) yang sudah diperiksa/diparaf oleh guru 
atau peneliti. Siswa yang tidak hadir Dhita WN,15 (Sakit). 
• Kegiatan inti 
Peneliti membagi kelompok seperti minggu kemarin (membagi kelas menjadi 4 
kelompok, tiap kelompok terdidri dari 7-8 siswa), kemudian menyebar Tutor Sebaya 
ke masing-masing kelompok, siswa melakukan praktik pengukuran dengan 
didampingi Tutor Sebaya masing-masing putaran praktik 3: kelompok 1 menggunakan 
Micrometer, kelompok 2 menggunakan Dial Indicator, kelompok 3 menggunakan 
Heigh Gauge dan kelompok 4 menggunakan Vernier Caliper. Membimbing dan 
mengamati praktik pengukuran putaran praktik 3/siklus 2. berkeliling ke masing-
masing kelompok untuk memeriksa jalanya praktik pengukuran. Menerima praktik 
hasil pengukuran siswa. Semua siswa selesai melakukan praktik pengukuran pada 
masing-masing job praktik. 
• Kegiatan penutup 
Peneliti mengarahkan pada praktik yang akan dilakukan minggu depan putaran praktik 
4: kelompok 1 menggunakan Dial Indicator, kelompok 2 menggunakan Heigh Gauge, 
kelompok 3 menggunakan Vernier Caliper dan  kelompok 4 menggunakan 
Micrometer dan. Membersihkan kelas bagi siswa yang mendapat giliran praktik. 
Menutup pelajaran dan berdo’a. 
 
Rabu, 1 Mei 2013 (siklus 3) 
• Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran, berdo’a, prisensi, membagikan workpreparation (WP) yang 




• Kegiatan inti 
Peneliti membagi kelompok kelas menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 7-8 
siswa, kemudian menyebar Tutor Sebaya ke masing-masing kelompok, siswa 
melakukan praktik pengukuran dengan didampingi masing-masing Tutor Sebaya, 
kelompok 1 menggunakan Dial Indicator, kelompok 2 menggunakan Heigh Gauge, 
kelompok 3 menggunakan Vernier Caliper dan kelompok 4 menggunakan 
Micrometer. Membimbing dan mengamati praktik pengukuran putaran praktik 
4/siklus 3, ada siswa Dhita WN.(15) bertanya cara penggunaan Dial Indicator ket. 
0,01 mm. dan setting nol Micrometer ket. 0,01 mm. peneliti mendemontrasikan cara 
penggunaan Dial Indicator ket. 0,01 mm. dan cara setting nol Micrometer ket. 0,01 
mm. berkeliling ke masing-masing kelompok untuk memeriksa jalanya praktik 
pengukuran. Menerima praktik hasil pengukuran siswa. Semua siswa selesai 
melakukan praktik pengukuran pada masing-masing job praktik. 
• Kegiatan penutup 




















Lampiran 19 : Daftar Presensi 
 
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN/SK : KK3/Mengukur dengan Alat Ukur Mekanik Presisi
S : X MB 


































1 12575 ADHI BAYU PRAMUDYA . . . . . 
2 12576 ADITAMA FEBRIANTO . . . . . 
3 12577 AHMAD BENI PRASETYO . . . . . 
4 12578 AHMAD NAUFAL FACHRUDIN . . . . . 
5 12579 AHMAD NUR ROKHIM . . . . . 
6 12580 ALFIN ADISUMA . . . . . 
7 12581 ALVIAN TRI PRABOWO . . . . . 
8 12582 ANDI ZULIYANTO . . . . . 
9 12583 ANGGONO MARDIANTO . . . . . 
10 12584 ARDHIKA STYA NAHARAJI . . . . . 
11 12585 ARIF HIDAYAT . . . . . 
12 12586 CHORI MUAZIS . . . . . 
13 12587 CHRISNA SETIAWAN . . . . . 
14 12588 DHEMAS PRIYANJAYA . . . . . 
15 12589 DHITA WAHYU NUGROHO . . S S S 
16 12590 DIAN WIDHI ATMOKO . . . . . 
17 12591 DIKKI ROHMADHANU . . . . . 
18 12592 DWI ATMOKO . . . . . 
19 12593 GANGGENG WIJANARKOJATI . . . . . 
20 12594 HERLAMBANG JATI . . . . . 
21 12595 IRVAN ARIF PRASETIYO . . . . . 
22 12596 ISNAN MAULANA . . . . . 
23 12597 MUHAMMAD KHASAN NUR ARIF . . . . . 
24 12598 MUHAMAD SOFYANTO . . . . . 
25 12599 MUHAMMAD RIDWAN RIFA`I . . . . . 
26 12600 RAHMAT TRI WAHYUDI S . . . . 
27 12601 RIAN NURSETYO EKO SAPUTRO . . . . . 
28 12602 SIDIK PRAKOSO . . . . . 
29 12603 TRI SURANTO . . . . . 
30 12604 WAHID AJI PUTRA KELUAR 
31 12605 YOGA LASMARTA . . . . . 
32 12606 YUSUP KURNIAWAN . . . . . 
JUMLAH SISWA TIDAK HADIR 1 0 1 1 1 
 
 ei 2013 














































































 Gambar 7. Peer Teaching Mendemontrasikan Kembali Cara Penggunaan Height 
Gauge Ketelitian 0,02 mm. 
 
Gambar 8. Peer Teaching Mendemontrasikan Kembali Cara Penggunaan Vernier 
Caliper Ketelitian 0,02 mm. 
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 Gambar 9. Peer Teaching Mendemontrasikan Kembali Cara Penggunaan 
Micrometer Ketelitian 0,01 mm. 
 
Gambar 10. Peer Teaching Mendemontrasikan Kembali Cara Penggunaan Dial 
Indicator Ketelitian 0,01 mm. 
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 Gambar 11. Siswa Melakukan Praktik Pengukuran Menggunakan Height Gauge 
Ketelitian 0,02 mm. 
 
Gambar 12. Siswa Melakukan Praktik Pengukuran Menggunakan Vernier Caliper 
Ketelitian 0,02 mm. 
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 Gambar 13. Siswa Melakukan Praktik Pengukuran Menggunakan Micrometer 
Ketelitian 0,01 mm. 
 
Gambar 14. Siswa Melakukan Praktik Pengukuran Menggunakan Dial Indicator 






















































































































Lampiran  22 : Nilai Praktik Pengukuran Kelas X MB dan X MC Semester 
Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
 
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK 
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
MAPEL/SK  : KK2/Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur 
dasar 
KELAS         : X MB 
 
NO NIS NAMA  
PENILAIAN PRAKTIK  
mistar bevel siku rata-rata 
1 12575 ADHI BAYU PRAMUDYA 82 75 82 80 
2 12576 ADITAMA FEBRIANTO 90 80 82 84 
3 12577 AHMAD BENI PRASETYO 85 74 82 80 
4 12578 AHMAD NAUFAL FACHRUDIN 86 80 82 83 
5 12579 AHMAD NUR ROKHIM 90 77 85 84 
6 12580 ALFIN ADISUMA 88 78 85 84 
7 12581 ALVIAN TRI PRABOWO 70 83 85 79 
8 12582 ANDI ZULIYANTO 90 83 82 85 
9 12583 ANGGONO MARDIANTO 80 77 82 80 
10 12584 ARDHIKA STYA NAHARAJI 90 77 82 83 
11 12585 ARIF HIDAYAT 88 77 81 82 
12 12586 CHORI MUAZIS 78 75 75 76 
13 12587 CHRISNA SETIAWAN 0 70 65 45 
14 12588 DHEMAS PRIYANJAYA 83 77 83 81 
15 12589 DHITA WAHYU NUGROHO 88 77 85 83 
16 12590 DIAN WIDHI ATMOKO 88 80 83 84 
17 12591 DIKKI ROHMADHANU 83 77 83 81 
18 12592 DWI ATMOKO 88 77 83 83 
19 12593 GANGGENG WIJANARKOJATI 70 77 77 75 
20 12594 HERLAMBANG JATI 90 80 83 84 
21 12595 IRVAN ARIF PRASETIYO 83 77 82 81 
22 12596 ISNAN MAULANA 79 83 76 79 
23 12597 MUHAMMAD KHASAN NUR ARIF  83 75 85 81 
24 12598 MUHAMAD SOFYANTO 87 78 82 82 
25 12599 MUHAMMAD RIDWAN RIFA`I 88 76 82 82 
26 12600 RAHMAT TRI WAHYUDI 80 80 65 75 
27 12601 RIAN NURSETYO EKO SAPUTRO 86 72 83 80 
28 12602 SIDIK PRAKOSO 85 77 85 82 
29 12603 TRI SURANTO 0 70 0 23 
30 12604 WAHID AJI PUTRA 82 78 83 81 
31 12605 YOGA LASMARTA 70 76 85 77 
32 12606 YUSUP KURNIAWAN 85 80 83 83 
Nilai rata-rata 78.59 77.28 78.69 78.19 
 
 
                               Wonosari, 12 September 2012 










DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK 
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
MAPEL/SK  : KK2/Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur 
dasar 
KELAS         : X MC 
 
NO NIS NAMA  
PENILAIAN PRAKTIK  
mistar bevel siku rata-rata 
1 12607 ALFIAN HIDAYAT 85 84 88 86 
2 12608 ANDREAN SIDIK WICAKSANA 83 84 90 86 
3 12609 ANTON WAHYU PERMADI 79 78 85 81 
4 12610 APRIZAL DWI KRISNA 80 85 86 84 
5 12611 ARI DWIFITRIANTO 79 75 87 80 
6 12612 ARI SETYAWAN 83 82 88 84 
7 12613 BENI PUTRANTO 83 85 90 86 
8 12614 BURHAN DWI ANJASMARA 85 85 90 87 
9 12615 CANDRA TYAS SARAGIH 77 75 70 74 
10 12616 DWI CAHYONO 80 83 90 84 
11 12617 ENDI SURYANTO 76 90 90 85 
12 12618 ERYK EKA WAHYU WIDODO 82 78 87 82 
13 12619 FAJAR DAVID SANTOSO 86 87 84 86 
14 12620 FEBRIANSYAH ALFI  KRISTAMTO 85 82 85 84 
15 12621 FERI YULI SETIAWAN 83 75 86 81 
16 12622 GANJAR SEPTIAN 85 90 88 88 
17 12623 HANDRIYANTO 80 78 87 82 
18 12624 HERVINDA AJI NURRAHMAD 85 80 86 84 
19 12625 IBNU ADIB ADIKA 83 82 85 83 
20 12626 KABUL TRIANTO 65 76 84 75 
21 12627 KUNCORO 75 0 90 55 
22 12628 LORENDRA MAHANDHIKA 85 87 88 87 
23 12629 MARCUS NANANG SETYAWAN 79 76 84 80 
24 12630 NANANG PRASETYA 80 86 86 84 
25 12631 PANJI IRAWAN 79 76 85 80 
26 12632 PRAMUDIAN BUDI ARGO 87 85 90 87 
27 12633 RAHMAD ERYANTO 88 90 90 89 
28 12634 RAHMAT TEGUH YULIANTO 82 82 87 84 
29 12635 ROY NANJAR SAPUTRO 83 76 84 81 
30 12636 SAIFUL FAHYUDI 63 74 81 73 
31 12637 SULISTIANTO 82 82 85 83 
32 12638 YUSRON ARIFIN 83 90 86 86 
Nilai rata-rata 80.94 79.31 86.31 82.19 
 
 
                               Wonosari, 12 September 2012 




                               Budi Kristina                               NIM : 09503241002 
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